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ABSTRAK 

Ahmad adi pranata. 2023. Skripsi. Judul : Pengaruh Pengetahuan Dan Lingkungan 

Sosial Terhadap Minat Menabung Mahasiswa Perbankan Syariah Uin Malang Di 

Bank Syariah Dengan Religiusitas Sebagai Mediasi 

Pembimbing : Dr. Yayuk Sri Rahayu, SE., MM., MM., CMA 

Kata kunci : pengetahuan, lingkungan sosial, minat menabung , religiusitas 

 

Penelitian ini di lakukan di salah satu universitas di kota malang yaitu Universitas 

islam negeri maulana malik ibrahim malang. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui Pengaruh Pengetahuan Dan Lingkungan Sosial Terhadap Minat 

Menabung Mahasiswa Perbankan Syariah Uin Malang Di Bank Syariah Dengan 

Religiusitas Sebagai Mediasi. Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan menggunakan rumus slovin untuk mengetahui jumlah sampel yang akan 

digunakan.sampel yang digunakan sejumlah 147 mahasiswa perbankan syariah 

tahun angkatan 2018-2023. Populasi dalam penelitan ini seluruh mahasiswa aktif 

fakultas ekonomi yang berjumlah 2.494 mahasiswa. Data di olah menggunakan 

software smart pls  dengan analisis path. . Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

merupakan data primer yang diperoleh secara langsung dari penyebaran kuesioner 

kepada para responden. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan pada Pengetahuan bank syariah berpengaruh secara signifikan terhadap 

Minat mahasiswa Lingkungan sosial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

Minat mahasiswa,Pengetahuan bank syariah berpengaruh secara signifikan 

terhadap Religiusitas mahasiswa,Lingkungan sosial berpengaruh secara signifikan 

terhadap Religiusitas mahasiswa,Religiusitas berpengaruh secara signifikan 

terhadap minat mahasiswa,Religiusitas memediasi pengetahuan bank syariah 

terhadap Minat mahasiswa,Religiusitas memediasi lingkungan sosial terhadap 

Minat mahasiswa sehingga dapat disimpulkan religiusitas memediasi pengetahuan, 

lingkungan sosial terhadap minat menabung. 
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ABSTRACT 

Ahmad Adi Pranata. 2023. Thesis. Title: The Influence of Knowledge and Social 

Environment on Savings Interest of Sharia Banking Students at UIN Malang in 

Sharia Banks with Religiosity as Mediation.  

Advisor : Dr. Yayuk Sri Rahayu, SE., MM., MM., CMA  

Keywords : knowledge, social environment, savings interest, religiosity 

 

This research was conducted at one of the universities in Malang, namely Maulana 

Malik Ibrahim State Islamic University Malang. The purpose of this study is to 

determine the Influence of Knowledge and Social Environment on Savings Interest 

of Sharia Banking Students at UIN Malang in Sharia Banks with Religiosity as 

Mediation. This study used a quantitative method and employed the Slovin formula 

to determine the sample size. The sample consisted of 147 Sharia banking students 

from the academic years 2018-2023. The population in this study was all active 

students of the Faculty of Economics, totaling 2,494 students. Data were processed 

using Smart PLS software with path analysis. The data obtained in this study were 

primary data collected directly from the distribution of questionnaires to the 

respondents. The results of this study indicate that there is a significant influence of 

Sharia bank knowledge on students' interest, while the social environment does not 

significantly affect students' interest. Sharia bank knowledge significantly 

influences students' religiosity, and the social environment significantly influences 

students' religiosity. Religiosity significantly influences students' interest. 

Religiosity mediates the influence of Sharia bank knowledge on students' interest, 

and religiosity also mediates the influence of the social environment on students' 

interest. Therefore, it can be concluded that religiosity mediates knowledge and the 

social environment on savings.  
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مختصرة  نبذة  

طلاب بإنقاذ الاهتمام على الاجتماعية والبيئة المعرفة تأثير :العنوان .أطروحة .2023 .براناتا عدي أحمد  

كوساطة التدين مع الشرعية البنوك في مالانج أوين في الشرعية المصرفية الخدمات  

Yayuk Sri Rahayu، SE.، MM.، MM.، CMA : المشرف  

التدين  ، بالادخار  الاهتمام ، الاجتماعية البيئة ، المعرفة :المفتاحية الكلمات  

 

الإسلامية  إبراهيم  مالك مولانا  جامعة وهي ، مالانج مدينة في الجامعات إحدى في البحث هذا إجراء تم  

بإنقاذ الاهتمام على الاجتماعية والبيئة المعرفة تأثير حديدت هو الدراسة هذه من الغرض .مالانج الحكومية  

الدراسة  هذه استخدمت .كوساطة التدين مع الإسلامية البنوك في مالانج أوين في الإسلامية المصرفية طلاب  

المستخدمة العينات وكانت  استخدامها، المراد العينات عدد لتحديد السلوفين صيغة باستخدام الكمية الأساليب  

جميع هم الدراسة هذه في السكان .2023-2018 دفعة في الإسلامية الصيرفة طلاب من وطالبة طالبا 147  

برنامج  باستخدام البيانات معالجة تتم .طالبا 2,494 عددها  يبلغ والتي الاقتصاد كلية  في النشطين الطلاب  

المسار تحليل مع الذكية والمتنقلة الثابتة الأولية  البيانات هي الدراسة  هذه في ليهاع الحصول تم التي البيانات .  

هناك  أن الدراسة هذه نتائج أظهرت .المستجيبين على الاستبيانات توزيع من مباشرة عليها الحصول تم التي  

لها ليس الاجتماعية البيئة الطلاب اهتمام على معنوي تأثير  له الإسلامية المصارف معرفة على معنويا تأثيرا  

الاجتماعية البيئة الطلاب، تدين على كبير تأثير لها الإسلامي البنك معرفة الطلاب، ماماهت على كبير تأثير  

البنوك المعرفة يتوسط التدين الطلاب، مصلحة على كبير تأثير له التدين الطلاب، تدين على كبير تأثير لها  

استنتاج  يمكن بحيث لبالطا  مصلحة على الاجتماعية البيئة يتوسط التدين ،  الطالب مصلحة على الإسلامية  

الادخار  في للمصلحة الاجتماعية البيئة ، المعرفة يتوسط التدين أن    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Lembaga keuangan adalah suatu entitas yang berfungsi dalam industri 

keuangan (Kamila & Rochmawati, 2023). Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1967 

mendefinisikan lembaga keuangan sebagai badan usaha di bidang keuangan yang 

menghimpun dan menyalurkan dana ke masyarakat. Selain itu, lembaga keuangan 

menawarkan berbagai program pendidikan yang berfokus pada jasa keuangan, 

seperti simpan pinjam, deposito, kredit, perlindungan asuransi, dana pensiun, dan 

banyak lagi. Lembaga keuangan sering disebut perantara keuangan karena 

berfungsi sebagai penghubung antara entitas yang mengalami defisit dan entitas 

yang mengalami surplus. Lembaga keuangan berfungsi sebagai perantara, 

menghubungkan individu yang mempunyai kelebihan dana dengan mereka yang 

membutuhkan atau kekurangan keuangan (Murniati, 2021) 

Lembaga keuangan pada dasarnya dikategorikan menjadi dua jenis utama: 

bank dan non-bank. Lembaga keuangan bank adalah entitas yang mengkhususkan 

diri dalam pengumpulan dan pendistribusian uang masyarakat, serta menyediakan 

berbagai layanan keuangan lainnya untuk memfasilitasi kegiatan tersebut. 

Sebaliknya, lembaga keuangan non-bank terutama terlibat dalam pengumpulan 

atau distribusi dana, sementara beberapa perusahaan keuangan non-bank 

menjalankan kedua fungsi tersebut (Khairunnisa & Cahyono, 2020). 

Penjajahan pemerintah Hindia Belanda di Indonesia memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap kemajuan perbankan di tanah air. Setelah Indonesia 
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merdeka, sektor perbankan di Indonesia mengalami pertumbuhan dan perluasan 

lebih lanjut dengan berdirinya BNI, BCA, dan lembaga keuangan lainnya yang 

kemudian disahkan dan diluncurkan oleh pemerintah Indonesia. Berdirinya bank 

ini mendorong munculnya sistem perbankan yang berlandaskan prinsip syariah. 

Bank Muamalat Indonesia didirikan pada tahun 1991 sebagai bank syariah pionir. 

Menurut Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, 

lembaga keuangan yang menjalankan usahanya berdasarkan prinsip syariah disebut 

bank syariah. Secara kelembagaan, ada dua jenis bank syariah: BUS, atau Bank 

Umum Syariah, dan BPRS, atau Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Lembaga-

lembaga keuangan ini berfungsi menggunakan pengaturan bagi hasil dan bukan 

sistem bunga. Ketetapan Allah SWT dalam surat Al Baqarah ayat 275 menjadi 

dasar pelarangan riba . 

 

ذٰلِكَ  الْمَس ِ   مِنَ  الشَّيْطٰنُ  يَتخََبَّطُهُ  الَّذِيْ  يقَوُْمُ  كَمَا اِلاَّ  يقَوُْمُوْنَ  لَا  بٰواالر ِ  يَأكُْلوُْنَ  الََّذِيْنَ  ” 

ا بِانََّهُمْ  بٰوا   مِثلُْ  الْبيَْعُ  اِنَّمَا قَالوُْْٓ مَ  الْبيَْعَ  اٰللُّ  وَاحََلَّ  الر ِ بٰوا   وَحَرَّ نْ  مَوْعِظَة   جَاۤءَه   فمََنْ   الر ِ ب هِ   م ِ رَّ  

ْٓ  سَلفََ   مَا فلََه   انْتهَٰىفَ  ىِٕكَ  عَادَ  وَمَنْ    اٰللِّ  الِىَ وَامَْرُه 
ۤ
اصَْحٰبُ  فَاوُلٰ   

“ 275 خٰلِدوُْنَ  فِيْهَا هُمْ   ۚالنَّارِ  .  

“Artinya: Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 

berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena 

mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat 

peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya 
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dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa 

mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya” 

 

Ayat di atas memiliki makna Larangan riba dalam Islam dijelaskan dalam Al-

Qur'an Surat Al-Baqarah ayat 275. Ayat ini menyatakan larangan riba dan 

menggambarkan konsekuensi negatifnya. Allah SWT melarang riba karena dapat 

merugikan individu dan masyarakat serta bertentangan dengan prinsip keadilan 

dalam Islam. Riba dianggap sebagai bentuk eksploitasi dan ketidakadilan karena 

menguntungkan pihak yang meminjamkan uang sementara merugikan pihak yang 

meminjam. Hal ini bertentangan dengan prinsip keadilan dan persamaan hak dalam 

Islam. Ayat ini juga menegaskan bahwa Allah menghalalkan perdagangan dan 

mengharamkan riba, sehingga umat Islam diwajibkan untuk menjauhi riba dalam 

segala bentuknya.  

Pelarangan riba dianggap menguntungkan sebagian masyarakat. Hal ini di 

buktikan dengan pertumbuhan yang perbankan syariah yang signifikan, dengan 

kemajuan nyata dan kenaikan pesat yang terlihat dari tahun ke tahun. Prevalensi 

perbankan syariah dan layanan terkait menjadi semakin akrab bagi masyarakat 

umum. Perkembangan ini bermanfaat bagi masyarakat luas karena memberikan 

mereka pilihan tambahan, yaitu bank syariah, sebagai alternatif produk perbankan 

tradisional. Jumlah lembaga syariah yang bermunculan meningkat antara tahun 

2020 dan 2023, yang menunjukkan ekspansi yang stabil di sektor lembaga 

keuangan syariah, menurut data yang dihimpun dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Lembaga keuangan syariah di Indonesia yang menganut hukum syariah antara lain: 
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Bank Syariah Indonesia, Bank Muamalat Indonesia, Bank Mega Syariah, Bank 

Aladin, Bank Victoria, Bank Panin Dubai, dan Bank Central Asia. Berikut 

gambaran pertumbuhan kuantitas bank syariah berdasarkan data Perbankan Syariah 

(SPS) yang diberikan Otoritas Jasa Keuangan :  

Tabel 1. 1  

Perkembangan Bank Syariah 

Kelompo

k Bank 

Satua

n 

Tahun 

202

0 

202

1 

202

2 

202

3 

BUS Unit 14 12 13 13 

UUS Unit 20 21 20 20 

BPRS Unit 163 164 167 171 

 Sumber: www.ojk.go.id 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa jumlah Bank Umum Syariah (BUS) 

sebanyak 14 pada tahun 2020, kemudian berkurang menjadi 12 pada tahun 2021 

dan mengalami kenaikan di tahun 2023 sebanyak 13. Unit Usaha Syariah (UUS) 

mengalami peningkatan. Secara jumlah, yang awalnya dihitung 20 unit pada tahun 

2020, kemudian meningkat menjadi 21 unit pada tahun 2021 pada tahun 2022-2023 

unit usaha syariah (UUS) mengalami penurunan menjadi 20 unit. Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS) mengalami penurunan. Pada tahun 2020, jumlah BPRS 

tercatat sebanyak 163, kemudian meningkat menjadi 171 pada tahun berikutnya 

yaitu tahun 2021-2023. Kemajuan dan perluasan perbankan syariah yang terus 

http://www.ojk.go.id/
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berlanjut terlihat jelas, meskipun terjadi penurunan yang dialami oleh Bank Umum 

Syariah akibat mergernya BNI Syariah, Bank Syari'ah Mandiri, dan BRI Syari'ah 

bergabung dengan BSI pada tahun 2021. data pertumbuhan bank syariah ini 

menunjukkan trend yang positif sehingga memberikan prospek yang baik bagi 

perkembangan perbankan syariah yang berkelanjutan. 

Diketahui bahwa Mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang memiliki literasi keuangan syariah 

yang cukup seperti : Hukum Bisnis Perbankan  Syariah, Manajemen Bank Syariah, 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah, Lab. Perbankan karna pembelajaran dikelas 

dan memiliki tingkat religiusitas yang baik. Namun, berdasarkan hasil survei oleh 

peneliti pada tanggal 1 September 2023 terhadap mahasiswa angkatan 2020 hingga 

2023 menunjukkan bahwa hanya 36% dari mereka yang menggunakan layanan 

bank syariah, yaitu 18 dari 50 mahasiswa. Sebaliknya, 64% dari 50 mahasiswa 

tersebut menggunakan layanan perbankan konvensional. hal Ini menjadi ironi 

karena literasi keuangan syariah yang tinggi tidak berdampak pada minat menabung 

mahasiswa di bank syariah. 
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Gambar 1. 1 

Grafik Perbandingan presentase pengguna bank syariah dan bank 

konvensional 

 

Sumber : peneliti 

Pernyataan ini menegaskan bahwa mahasiswa yang mempelajari perbankan 

syariah, yang secara eksklusif beragama Islam, diharapkan memiliki pemahaman 

mendasar tentang konsep bunga dan riba, serta tingkat literasi keuangan syariah 

yang memadai yang diperoleh melalui pendidikan di kelas. Namun hal ini tidak 

menjamin bahwa pengetahuan tersebut akan berdampak pada kecenderungan 

mereka untuk memanfaatkan layanan perbankan syariah. Sehubungan dengan hal 

tersebut, peneliti memilih mahasiswa perbankan syariah di UIN Malang sebagai 

subjek penelitian untuk menilai sejauh mana pemahaman mereka terhadap 

pengetahuan bank syariah yang diperoleh melalui pembelajaran di kelas, 

lingkungan sosial dan tingkat religiusitas yang di dapatkan di MAHAD, 

mempengaruhi kecenderungan mereka dalam memanfaatkan layanan perbankan 

syariah. 

Menurut Murniati, (2021) pengetahuan perbankan memegang peranan penting 

dalam keputusan memanfaatkan bank syariah. semakin luas pengetahuan terhadap 

64%

36%

pengguna

Konvensional Bank Syariah
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bank syariah sejalan dengan peningkatan keinginan dalam memanfaatkan layanan 

produk bank syariah. Faktor penentu utama dalam pendirian bank syariah adalah 

tingkat kesadaran nasabah mengenai literasi keuangan syariah (Al-islam & Marah 

Manunggal, 2023). 

 Untuk mengukur seberapa paham masyarakat dalam perencanaan keuangan 

syariah, peneliti melakukan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 

(SNLIK) tahun 2022. Data menunjukkan bahwa antara tahun 2019 dan 2022, indeks 

literasi keuangan syariah penduduk Indonesia meningkat dari 8,93% menjadi 

9,14%. Pada saat yang sama, inklusi keuangan syariah meningkat menjadi 12,12% 

pada tahun 2022 dari 9,0% pada periode survei sebelumnya pada tahun 2019 . 

Namun demikian, data indeks tahun 2022 saat ini menunjukkan bahwa kurang dari 

50% masyarakat memiliki pemahaman komprehensif tentang produk perbankan 

syariah dan secara aktif memasukkannya ke dalam rutinitas sehari-hari. 

Pengamatan ini menunjukkan kurangnya pemahaman komprehensif masyarakat 

Indonesia mengenai ciri-ciri beragam produk dan layanan keuangan yang 

disediakan oleh lembaga keuangan formal (OJK, 2022). 
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Gambar 1. 2   

Grafik Perbandingan presentase pengguna bank syariah 

 

Sumber : www.ojk.go.id 

 

Meningkatnya tingkat pengetahuan keuangan syariah di masyarakat menjadi 

pendorong berkembangnya perbankan syariah di Indonesia. Menurut 

(HERAWATI, 2023) pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat ditingkatkan 

dengan tingkat literasi keuangan yang signifikan. Literasi keuangan syariah 

mengacu pada serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan keuangan, khususnya sesuai 

dengan prinsip syariah. Tujuannya adalah untuk menciptakan kondisi keuangan 

yang menguntungkan di masa depan. Seperti penelitian mengenai Pengetahuan 

produk kutipan jurnal Fajar Sodik, M. Akrom Hidayat, Rikhadatun Abir Al Farda, 

& Raida Nadia Syahita, (2022)  pengetahuan produk secara parsial memiliki 

pengaruh signifikan terhadap minat menabung di bank syariah, pada penelitian 

9
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Antikasari, (2023) secara parsial variabel pengetahuan mempunyai pengaruh 

terhadap tabungan di BSI KCP Madiun tetapi pada penelitian yang dilakukan oleh 

Safitri & Mubarak, (2022) pengetahuan produk dan prinsip-prinsip syariah 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat memilih bank syariah, 

menurut Putra & Safitri, (2021) pengetahuan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pelanggan. 

Selain itu Lingkungan sosial di kutipan jurnal Maghfiroh (2018) Hasil 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif Lingkungan Sosial 

terhadap Minat Menabung di Bank Syariah, penelitian  (Maryanto, Setyabudi 

Indartono, & Riyanto Efendi, 2022)  juga menunjukan Lingkungan sosial 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung di bank 

syariah, menurut penelitian Nurjannah et al., (2023) hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa religiusitas dan lingkungan sosial berpengaruh terhadap niat 

UMKM menabung di bank syariah di Kota Malang, tetapi pada penelitian Raihana 

& Azhary (2020) lingkungan sosial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

minat masyarakat kecamatan Seunagan menabung di Bank Aceh Syariah Cabang 

Jeuram.  

Selain itu religiusitas menurut Hasan, Rofiq, & Hussein, (2023) religiusitas 

berpengaruh positif terhadap dan signifikan terhadap keterlibatan pelanggan, 

kepercayaan dan loyalitas, hasil penelitian Hasibuan, (2020) menunjukan terdapat 

pengaruh positif antara religiusitas terhadap niat menabung pada bank suari'ah di 

kota Medan tetapi pada hasil Al-islam & Marah Manunggal, (2023) Religiusitas 

tidak berpengaruh secara parsial terhadap keputusan menabung dengan akad 
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wadi’ah di Bank Muamalat Indonesia Cabang Pembantu Tulungagung maka dari 

perbedaan tiga variabel tersebut bagaimana pengaruh lingkungan sosial dan 

pengetahuan produk terhadap minat menabung Mahasiswa S1 Perbankan Syariah 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang di Bank Syariah. 

Berdasarkan analisis terhadap penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa 

terdapat variasi yang mencolok dalam hasil dan temuan, yang dapat dikaitkan 

dengan beragamnya latar belakang dan perspektif para peneliti yang terlibat. Maka 

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai  

“PENGARUH PENGETAHUAN DAN LINGKUNGAN SOSIAL 

TERHADAP MINAT MENABUNG MAHASISWA PERBANKAN 

SYARIAH UIN MALANG DI BANK SYARIAH DENGAN RELIGIUSITAS 

SEBAGAI MEDIASI” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah Pengetahuan Bank Syariah berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

perbankan syariah UIN Malang dalam menggunakan Produk bank syariah?  

2. Apakah Lingkungan sosial berpengaruh terhadap minat mahasiswa perbankan 

syariah UIN Malang dalam menggunakan Produk bank syariah?  

3. Apakah Pengetahuan Bank Syariah berpengaruh terhadap Religiusitas 

mahasiswa perbankan syariah UIN Malang dalam menggunakan Produk bank 

syariah?  



11 

 

 

 

4. Apakah Lingkungan sosial berpengaruh terhadap Religiusitas mahasiswa 

perbankan syariah UIN Malang dalam menggunakan Produk bank syariah?  

5. Apakah Religiusitas berpengaruh terhadap Minat mahasiswa perbankan 

syariah UIN Malang dalam menggunakan Produk bank syariah?  

6. Apakah  religiusitas mampu memediasi pengaruh pengetahuan bank syariah 

terhadap minat mahasiswa S1 perbankan syariah UIN Malang menabung di 

Bank Syariah ? 

7. Apakah  religiusitas mampu memediasi pengaruh lingkungan sosial terhadap 

minat mahasiswa S1 perbankan syariah UIN Malang menabung di Bank 

Syariah ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk Menganalisis pengaruh pengetahuan Bank Syariah terhadap minat 

mahasiswa perbankan syariah UIN Malang dalam menggunakan Produk bank 

syariah. 

2. Untuk Menganalisis pengaruh Lingkungan sosial terhadap minat mahasiswa 

perbankan syariah UIN Malang dalam menggunakan Produk bank syariah. 

3. Untuk Menganalisis pengaruh pengetahuan Bank Syariah terhadap 

Religiusitas mahasiswa perbankan syariah UIN Malang dalam 

menggunakan Produk bank syariah 

4. Untuk Menganalisis pengaruh Lingkungan sosial terhadap Religiusitas 

mahasiswa perbankan syariah UIN Malang dalam menggunakan Produk 

bank syariah 
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5. Untuk Menganalisis pengaruh Religiusitas terhadap minat menabung 

mahasiswa S1 perbankan syariah UIN Malang di Bank Syariah. 

6. Untuk Menganalisis religiusitas mampu memediasi pengaruh pengetahuan 

bank syariah terhadap minat mahasiswa S1 perbankan syariah UIN Malang 

menabung di Bank Syariah. 

7. Untuk Menganalisis religiusitas mampu memediasi pengaruh lingkungan 

sosial terhadap minat mahasiswa S1 perbankan syariah UIN Malang 

menabung di Bank Syariah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Keuntungan berikut diharapkan dari penelitian ini: 

1. Manfaat secara teori 

a. Pembaca/akademisi dapat memperoleh manfaat dari penelitian ini dengan 

memperluas pemahaman mereka tentang perbankan syariah dan dampak 

lingkungan sosial siswa terhadap motivasi mereka menabung, dengan 

agama yang memediasi hubungan tersebut. 

b. Studi tambahan dengan berbagai faktor mungkin dapat dijadikan masukan 

dalam penelitian ini. 

2. Manfaat praktis 

penelitian ini akan memberikan bahan pemikiran bagi organisasi perbankan 

seperti bank syariah untuk memikirkan cara memberikan edukasi yang lebih 

baik kepada masyarakat, khususnya di Kota Malang, tentang pentingnya literasi 

keuangan syariah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian terdahulu 

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk menemukan wawasan baru atau 

memberikan pembaruan terhadap penelitian yang sudah ada. Penelitian ini 

dilakukan untuk menguji pengaruh Pengetahuan Bank syariah dan lingkungan 

sosial terhadap Minat Menabung Di Bank Syariah. Perlu dicatat bahwa penelitian 

lain telah mengeksplorasi topik ini secara ekstensif. Namun demikian, penting 

untuk melakukan penyelidikan lebih lanjut mengingat perbedaan sudut pandang 

yang dikemukakan oleh para sarjana terdahulu mengenai masalah ini. Untuk 

memudahkan pembaca, peneliti akan menawarkan hasil penelitian sebelumnya 

dalam bentuk theoritical mapping pada Tabel 2.1: 

Tabel 2. 1 

Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu 

No  Nama dan tahun 

dan judul 

penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode – 

populasi -

sampel - alat 

analsisi  

Hasil 

penelitian 

1  (May Roni & 

Shintia Indah 

Pratiwi, 

 2022)  

Pengetahuan 

iMahasiswa 

iProgram iStudi 

iPerbankan 

iSyariah iTerhadap 

iMinat iMenabung 

iDi iBank iSyariah 

iIndonesia i(BSI) 

 

X1 : 

Pengetahuan 

Y : Minat 

menabung 

• Kuantitatif 

• 62 

mahasiswa 

• 62 sampel 

• Regresi linier 

sederhana 

variabel 

ipengetahuan 

imahasiswa 

iprogram istudi 

iperbankan 

isyariah i 

terhadap 

iberpengaruh 

isecara ipositif 

iterhadap iminat 

imenabung idi 

iBank iSyariah i 
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No  Nama dan tahun 

dan judul 

penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode – 

populasi -

sampel - alat 

analsisi  

Hasil 

penelitian 

Indonesia 

i(BSI). i 

 

2  (Iryani & 

Kristanto, 2022) 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Tentang Bank 

Syariah, 

Religiusitas, 

Lingkungan Sosial, 

Dan Uang Saku 

Terhadap Minat 

Menabung 

Mahasiswa Di 

Bank Syariah 

(Studi Kasus pada 

Mahasiswa STIE 

Bank BPD Jateng) 

 

X1: 

pengetahuan 

Bank Syariah 

X2 : 

Religiusitas 

X3 : 

Lingkungan 

Sosial 

X4 : Uang 

Saku 

Y : Minat 

Menabung 

• Kuantitatif 

• Mahasiswa 

aktif Program 

Sarjana STIE 

• 133 sampel 

• Alat spss 

variabel i 

pengetahuan 

itentang ibank 

isyariah, 

ireligiusitas, idan 

ilingkungan 

isosial imemiliki 

ipengaruh 

isignifikan 

iterhadap i 

minat 

imenabung 

imahasiswa idi 

ibank isyariah. 

isedangkan 

iUang isaku 

itidak 

iberpengaruh. 

3  (Silalahi & Sultan, 

2019) 

 Pengaruh 

iPembelajaran 

iPerbankan 

iSyariah iTerhadap 

iMinat iMenabung 

iMahasiswa iFkip 

iUniversitas 

iMuslim 

iNusantara i(Umn) 

iAl iWashliyah iDi 

iBank iSyariah 

 

X1: Produk 

bank 

X2 : 

Pelayanan 

Y : Minat 

Menabung 

• Kuantitatif 

• Mahasiswa 

FKIP 

• Sampel 

mahasiswa 

FKIP 

• Regresi linier 

  

secara iparsial 

iterdapat 

ipengaruh iyang 

isignifikan idari 

ivariable iproduk 

ibank idan 

ipelayanan 

iterhadap iminat 

imenabung 

imahasiswa i 

pada ibank 

isyariah i 
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No  Nama dan tahun 

dan judul 

penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode – 

populasi -

sampel - alat 

analsisi  

Hasil 

penelitian 

4  ( Yaniza Novitri, 

Khadijah Ath 

Thahirah, & Dedi 

Fernanda, 2022) 

 Pengaruh 

iPersepsi iDan 

iPengetahuan 

iTentang 

iPerbankan 

iSyariah iTerhadap 

iMinat iMenabung 

iDi iBank iSyariah 

 

X1: Persepsi 

X2 : 

Pengetahuan 

Y : Minat 

Menabung 

• Kuantitatif 

• 1.054 

Mahasiswa 

• 287 Sampel 

• regresi 

berganda, 

asumsi klasik, 

statistik 

Hasil 

ipenelitian iini 

imenunjukkan 

ibahwa i 

variabel 

ipersepsi i(X1) 

idan 

ipengetahuan 

i(X2) 

iberpengaruh 

ipositif idan i 

signifikan 

iterhadap iminat 

imenabung 

imahasiswa idi 

ibank isyariah 

i(Y). 

5  (U. D. N. Wahyuni 

& Rohayati, 2022)   

 Pengaruh 

iPembelajaran 

iPerbankan 

iSyariah, iKualitas 

iPelayanan idan 

iLiterasi 

iKeuangan 

iterhadap iMinat 

iMenabung 

iMahasiswa 

iPendidikan 

iAkuntansi idi 

iBank iSyariah. 

 

X1: 

pembelajaran 

X2 : kualitas 

pelayanan 

X3 : Literasi 

keuangan 

Y : Minat 

Menabung 

• kuantitatif 

• 61 mahasiswa 

• 61 sampel 

• SPSS 

Hasil 

ipenelitian iini 

menunjukkan 

ibahwasanya 

ipembelajaran 

iperbankan, 

ikualitas 

ipelayanan iserta 

iliterasi 

ikeuangan 

imenghasilkan i 

pengaruh 

isecara iparsial 

ijuga isimultan 

iterhadap iminat 

imenabung 

6 (Indah Fajarwati 

Mulyaningtyas, 

Yoyok Soesatyo,& 

Norida Canda 

Sakti 2020)   

 Pengaruh 

iPengetahuan 

iTentang iBank 

iSyariah iDan 

X1: 

pengetahuan 

tentang bank 

X2 : Literasi 

keuangan 

Y : Minat 

Menabung 

siswa 

• Kuantitatif 

• 62 siswa 

• 62 sampel 

• Regresi linier 

berganda 

pengetahuan i 

tentang ibank 

isyariah idan 

iliterasi 

ikeuangan 

iberpengaruh 

isecara 

ibersama-sama 

iterhadap iminat 
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No  Nama dan tahun 

dan judul 

penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode – 

populasi -

sampel - alat 

analsisi  

Hasil 

penelitian 

iLiterasi 

iKeuangan 

iTerhadap iMinat 

iMenabung iSiswa 

iDi iBank iSyariah 

 

imenabung 

isiswa idi ibank 

iSyariah. 

7 (N. D. Wahyuni & 

Rochmawati, 

2021)  

 Pengaruh 

ipembelajaran 

iperbankan 

isyariah, ikualitas 

ilayanan, idan 

ifasilitas iterhadap 

ikeputusan 

imenabung idi 

ibank isyariah 

 

X1: 

Pembelajaran 

Perbankan 

Syariah 

X2 : Kualitas 

Layanan 

X3 : Fasilitas 

Y : Keputusan 

menabung di 

bank syariah 

• kuantitatif 

• mahasiswa 

prodi 

akuntansi 

UNS 

• 157 sampel 

• Regresi linier 

berganda 

hasil idari 

ianalisis idata 

ibahwa 

ipembelajaran 

iperbankan 

isyariah, 

ikualitas i 

layanan idan 

ifasilitas isecara 

isimultan idan 

iparsial 

iberpengaruh 

ipositif idan 

isignifikan 

iterhadap 

ikeputusan i 

menabung idi 

ibank isyariah 

8. (Prasetyo & Siwi, 

2022) 

  Pengetahuan 

iPerbankan 

iSyariah idan 

iLingkungan 

iKeluarga 

iterhadap iMinat 

iMenabung 

iMahasiswa idi 

iBank iSyariah 

 

X1: 

pengetahuan 

Perbankan 

Syariah 

X2 : 

Lingkungan 

keluarga 

Y : Minat 

Menabung  

• Kuantitatif 

• Mahasiswa 

fakultas 

ekonomi 

2017-2019 

• 96 orang 

• analisis 

deskriptif, uji 

asumsi klasik 

analisis 

regresi  

linier 

berganda 

Hasil 

ipenelitian 

imenemukan 

ibahwa; 

iPengetahuan 

imahasiswa 

itentang 

iperbankan 

isyariah itidak 

iberpengaruh 

isignifikan 

iterhadap iminat 

imenabung 

imahasiswa. 

iLingkungan 

ikeluarga 
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No  Nama dan tahun 

dan judul 

penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode – 

populasi -

sampel - alat 

analsisi  

Hasil 

penelitian 

iberpengaruh 

ipositif idan 

isignifikan 

iterhadap iminat 

imenabung 

imahasiswa. 

9. (Ilfita & canggih, 

2021)   

 The iinfluence iof 

isharia ifinancial 

iliteracy, 

ireligiosity, iand 

iperception iof 

isaving istudents’ 

iinterest iin isharia 

ibanks 

 

X1 : sharia 

financial 

literacy 

X2:Religiosity 

X3:Perception  

Y : Interest in 

Saving. 

• Quantitative 

• 326 Student 

• 77 sampel 

• SPSS 

Simultaneously, 

isharia 

ifinancial 

iliteracy, 

religiosity, iand 

iperceptions 

iinfluence ithe 

iinterest iof 

istudents ito 

isave iin isharia 

ibanks. 

10. (Prastiwi & Zuhdi, 

2022)  

 Analysis iof 

ifactors iaffecting 

iinterest iin isaving 

iin iislamic ibank: 

iknowledge, isocial 

ienvironment iand 

ipsychological 

ifactors 

 

X1 : 

Knowledge 

X2: Social 

Environment  

X3: 

Psychological 

Y : Interest in 

Saving. 

• Quantitative 

• 375 people 

• 79 sampel 

• spss 

The iresults 

iof ithis istudy 

iindicate i 

that 

iknowledge, 

isocial iand 

ipsychological 

ifactors 

itogether ihave 

ia isignificant i 

effect ion 

istudents' 

iinterest iin 

isaving iin 

iIslamic ibanks, 

ipartial iresults 

iindicate i 

that 

iknowledge 

iand 

ipsychology 

ihave ia 

isignificant 
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No  Nama dan tahun 

dan judul 

penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode – 

populasi -

sampel - alat 

analsisi  

Hasil 

penelitian 

ieffect, iwhile 

ithe isocial i 

environment 

ihas ino 

isignificant 

ieffect 

11. (Maghfiroh, 2018)  

 Pengaruh 

iReligiusitas, 

iPendapatan, iDan 

iLingkungan 

iSosial iTerhadap 

iMinat iMenabung 

iDi iBank iSyariah 

iPada iSantri 

iPesantren 

iMahasiswi 

iDarush iShalihat 

X1: 

Religiusitas 

X2 : 

Pendapatan 

X3 : 

Lingkungan 

sosial 

Y : Minat 

Menabung  

• kuantitatif 

• 75 santri 

• 75 sampel 

• Asumsi klasik 

Religiusitas, 

iPendapatan, 

idan i 

Lingkungan 

iSosial isecara 

ibersama-sama 

imemiliki 

ipengaruh 

iterhadap iMinat 

iMenabung i 

di iBank 

iSyari’ah 

12. (Raihana & aulia, 

2020)  

 Pengaruh 

ipengetahuan, 

ireligiusitas, 

ilokasi, idan 

ilingkungan isosial 

iterhadap iminat 

imenabung idi 

ibank iaceh 

isyariah icabang 

ijeuram i(studi 

ipada imasyarakat 

ikecamatan 

iseunagan 

ikabupaten inagan 

iraya) 

X1: 

Pengetahuan 

X2 : 

Religiusitas 

X3 : lokasi 

X4 : 

Lingkungan 

sosial 

Y : Minat 

Menabung  

• Kuantitatif 

• 142 populasi 

• 100 sampel 

• SPSS 

Pengetahuan, 

iReligiusitas, 

iLokasi, idan i 

Lingkungan 

iSosial 

iberpengaruh 

iterhadap iminat 

imasyarakat 
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No  Nama dan tahun 

dan judul 

penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode – 

populasi -

sampel - alat 

analsisi  

Hasil 

penelitian 

13 (Safitri & 

Mubarak, 2022)  

 Pengaruh iBrand 

iImage iDan 

iPengetahuan 

iTerhadap iMinat 

iMenabung 

iMasyarakat idi 

iKota iBanjarmasin 

iPada iBank 

iSyariah iDengan 

iReligiusitas 

iSebagai iVariabel 

iModerasi 

 

X1: Brand 

Image 

X2 : 

Pengetahuan 

Y : Minat 

Menabung  

Z : 

Religiusitas 

• Kuantitatif 

• 657.663 

populasi 

• 100 sampel 

• PLS 

Hasil 

ipenelitian 

imenunjukkan 

ibahwa ibrand 

iimage idan 

ireligiusitas 

iberpengaruh 

iterhadap iminat 

imenabung idi 

ibank isyariah 

sedangkan 

ipengetahuan 

itidak 

iberpengaruh 

iterhadap iminat 

imenabung idi 

ibank isyariah, 

idan iuntuk 

ivariabel 

imoderasi 

ireligiusitas 

tidak 

imemoderasi 

ipengaruh ibrand 

iimage iterhadap 

iminat 

imenabung idi 

ibank isyariah 

inamun imampu 

imemoderasinya 

pengaruh 

ipengetahuan 

iterhadap iminat 

imenabung idi 

ibank isyariah. 
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No  Nama dan tahun 

dan judul 

penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode – 

populasi -

sampel - alat 

analsisi  

Hasil 

penelitian 

14. (Fajar Sodik, M. 

Akrom Hidayat, 

Rikhadatun Abir 

Al Farda, & Raida 

Nadia Syahita, 

2022)  

 Analisis 

iPengaruh 

iPengetahuan 

iProduk idan 

iReligiusitas 

iTerhadap iMinat 

iMenabung iDi 

iBank iSyariah 

X1: 

Pengetahuan 

produk 

X2 : 

Religiusitas 

Y : Minat 

Menabung  

• Kuantitatif 

• 52 responden 

• 52 sampel 

• Regresi linier 

berganda 

Secara 

isimultan 

ivariabel 

ipengetahuan 

iproduk idan 

itingkat 

ireligiusitas i 

memiliki 

ipengaruh 

isignifikan 

iterhadap iminat 

imenabung 

15 (Janah & Raharja, 

2023)  

 The iEffect iof 

iReligiosity, 

iLiteracy iand 

iPerception iLevels 

ion iStudents 

iInterest iin 

iSaving iin iIslamic 

iBanking 

X1: 

Religiosity 

X2 : Literacy  

X3 : 

Perception 

Y : Interest in 

Saving. 

• Quantitative 

• all students 

of the 

Islamic 

banking 

study 

program 

• 89 sample 

• multiple 

regression 

analysis 

The iresults 

ishowed ithat: 

i(1) iReligiosity 

iaffects ithe 

iinterest iin 

isaving iin 

iIslamic 

ibanking. i 

(2) iThe ilevel 

iof iIslamic 

ibanking 

iliteracy idoes 

inot iaffect ithe 

iinterest iin 

isaving iin 

iIslamic i 

banking. i(3) 

iThe ilevel iof 

iperception 

iaffects ithe 

iinterest iin 

isaving iin 

iIslamic 

ibanking. i(4) i 

Religiosity, 

iliteracy, iand 

iperception 

isimultaneously 
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No  Nama dan tahun 

dan judul 

penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode – 

populasi -

sampel - alat 

analsisi  

Hasil 

penelitian 

iaffect iinterest 

iin isaving iin 

iIslamic i 

banking 

16. Syazana, A. N. 

(2022)  

 Pengaruh iLiterasi 

iPada iSikap 

iReligiusitas 

iRemaja iDi iSmait 

iAbu iBakar 

iYogyakarta 

X1: literasi 

Y : religiusitas 
• Kuantitatif 

• 92 

Responden 

• 92 Sampel 

• Regresi 

Linier 

Berganda 

Dinyatakan 

iBahwa iArah 

iPengaruh 

iVariabel iX 

iTerhadap iY 

iAdalah iPositif 

iYang iArtinya 

iTerdapat 

iPengaruh 

iPositif iAntara 

iLiterasi 

iTerhadap 

iReligiusitas. 

17. FETI, Y. S. (2021).  

 Pengaruh 

iInteraksi iSosial 

iDengan 

iReligiusitas 

i(Studi idi iSMK 

iBina iLatih iKarya 

iKelurahan iWay 

iDadi iKecamatan 

iSukarame iKota 

iBandar 

iLampung) 

X1: interaksi 

sosial 

Y : religiusitas 

• Kuantitatif 

• 49 

Responden 

• 49 Sampel 

• Regresi 

Linier 

Berganda 

variabel 

iinteraksi isosial 

iberpengaruh 

isecara ipositif 

isignifikan 

iterhadap 

ireligiusitas 

ipeserta ididik 

idi iSMK iBina 

iLatih iKarya 

iBandar 

iLampung 

isebesar i17%, 

isedangkan 

isisanya isebesar 

i83% 

idipengaruhi 

ioleh ivariabel 

ilain idi iluar 

ipenelitian iini. 

iKata iKunci i: 
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No  Nama dan tahun 

dan judul 

penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode – 

populasi -

sampel - alat 

analsisi  

Hasil 

penelitian 

iinteraksi isosial, 

ireligiusitas, 

ipeserta ididik. 

18. Hidayah, B. 

(2017).  

 Pengaruh 

iPemahaman 

iKeagamaan 

iterhadap 

iKetaatan 

iBeragama ipada 

iMahasiswa 

iJurusan 

iPendidikan 

iAgama iIslam 

iUIN iSyarif 

iHidayatullah 

iJakarta 

i(Bachelor's 

ithesis). 

X1: 

lingkungan 

belajar 

Y : ketaan 

beragama 

• kuantitatif  

• regresi linier 

sederhana 

• Populasi 

penelitian ini 

berjumlah 

490 orang 

adalah 

ipemahaman 

ikeagamaan 

itidak 

imemberikan 

ipengaruh iyang 

isignifikan 

iterhadap iagama 

19. Zanita, E. (2018).  

 Pengaruh 

ilingkungan 

ibelajar isekolah 

idan imotivasi 

ibelajar iterhadap 

ikemandirian 

ibelajar 

ipendidikan 

iagama iislam 

isiswa iSD iNegeri 

i14 iBengkulu 

iSelatan 

 

X1: 

lingkungan 

belajar 

Y : ketaan 

beragama 

• kuantitatif  

• menggunakan 

analisis 

korelasi dan 

regresi. 

• Populasi 

penelitian ini 

berjumlah 

135 orang 

terdapat 

ipengaruh 

iantara 

ilingkungan 

ibelajar isekolah 

idan imotivasi 

ibelajar 

iterhadap 

ikemandirian 

ibelajar 

iPendidikan 

iAgama iIslam 

idi iSD iNegeri 

i14 iBengkulu 

iSelatan 
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No  Nama dan tahun 

dan judul 

penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode – 

populasi -

sampel - alat 

analsisi  

Hasil 

penelitian 

20. Amalia Yunia 

Rahmawati, (2020) 

Pengaruh 

Pengetahuan, 

Promosi, Dan 

Lingkungan Sosial 

Terhadap Minat 

Mahasiswa 

Muslim Di Kota 

Malang Untuk 

Menjadi Nasabah 

Bank Syariah 

Indonesia Dengan 

Religiusitas 

Sebagai Variabel 

Moderasi 

X1: 

pengetahuan 

X2 : promosi 

X3: 

lingkungan 

sosial 

Y : Minat 

Z : 

Religiusitas 

• Kuantitatif 

• mahasiswa 

muslim di 

Kota Malang 

• 164 

• Regresi linier 

Penelitian iini 

imenemukan 

ibahwa 

ipengetahuan 

idan ilingkungan 

isosial 

iberpengaruh 

ipositif iterhadap 

iminat 

imenabung 

imahasiswa 

iMuslim idi 

iKota iMalang 

iuntuk imenjadi 

inasabah iBSI. 

iNamun, 

ipromosi itidak 

imemiliki 

ipengaruh 

ipositif. 

iReligiusitas 

imemoderasi 

ipengaruh 

ipengetahuan, 

itetapi itidak 

imempengaruhi 

ipengaruh 

ipromosi idan 

ilingkungan 

isosial ipada 

iminat 

imahasiswa 

iMuslim 

imenjadi 

inasabah iBSI. 
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No  Nama dan tahun 

dan judul 

penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode – 

populasi -

sampel - alat 

analsisi  

Hasil 

penelitian 

21. (Hidayat, 

Abdullah, Zulfikar, 

& Darussalam, 

2023)  
 Pengaruh iLiterasi 

iKeuangan 

iSyariah, iGaya 

iHidup, iDan 

Lingkungan iSosial 

iTerhadap iPola 

iKonsumsi 

iDengan i 

Religiusitas 

iSebagai iVariabel 

iModerasi 

 

X1: literasi 

keuangan 

syariah 

X2 : gaya 

hidup 

X3: 

lingkungan 

sosial 

Y : pola 

konsumsi 

Z : 

Religiusitas 

• Kuantitatif 

• 1824 

• Regresi 

berganda 

religiusitas 

itidak 

imenguatkan 

ipengaruh 

iliterasi 

ikeuangan 

isyariah 

iterhadap ipola 

ikonsumsi, 

ireligiusitas 

itidak 

imenguatkan 

ipengaruh igaya 

ihidup iterhadap 

ipola ikonsumsi, 

idan ireligiusitas 

imelemahkan 

ipengaruh 

ilingkungan 

isosial iterhadap 

ipola ikonsumsi 

 

Beberapa penelitian di atas memberikan hasil bahwa masih terdapat 

perbedaan pendapat dari peneliti pada setiap variabel. Pada variabel X1 literasi 

Pengetahuan Bank syariah, penelitian Roni & Pratiwi, (2022); Iryani & Kristanto, 

(2022); Silalahi & Sultan, (2019); Novitri, Thahirah, & Fernanda, (2022) ; U. D. N. 

Wahyuni & Rohayati, (2022); Mulyaningtyas, Soesatyo, & Sakti, (2020) ; Murniati, 

(2021); Ilfita & Canggih, (2021); Prastiwi & Zuhdi,(2022); Raihana & Aulia, 

(2020); Fajar Sodik, M. Akrom Hidayat, Rikhadatun Abir Al Farda, & Raida Nadia 

Syahita, (2022) menunjukkan bahwa Pengetahuan Bank Syariah faktor yang dapat 

mempengaruhi minat menabung di bank syariah. Namun penelitian ini 

berseberangan dengan penelitian Prasetyo & Siwi, (2022); Safitri & Mubarak, 
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(2022); Janah & Raharja, (2023) bahwa minat menggunakan bank syariah tidak 

dipengaruhi oleh literasi keuangan syariah.  

Lalu pada variabel lingkungan sosial, penelitian Maghfiroh, (2018); 

Prasetyo & Siwi, (2022); Iryani & Kristanto, (2022); Raihana & Aulia, (2020) 

menghasilkan bahwa minat menabung dapat dipengaruhi oleh lingkungan sosial. 

Berbeda pendapat dengan hal ini, Prastiwi & Zuhdi, 2022) menjelaskan bahwa 

lingkungan sosial tidak dapat mempengaruhi minat menabung di bank syariah.   

Selain itu, menurut Syazana, a. N. (2022); FETI, Y. S. (2021) variabel 

pengetahuan berpengaruh terhadap religiusitas. Pada variabel lingkungan sosial 

menurut Hidayah, (2017) berpengaruh terhadap religiusitas, sedangkan menurut 

Zanita, (2018) lingkungan sosial tidak berpengaruh terhadap relgiusitas. 

Pada variabel mediasi atau religiusitas, menurut Hidayat, Abdullah, 

Zulfikar, & Darussalam, (2023); Muhd Syahrul Akbar, (2023) religiusitas tidak 

dapat memediasi pengaruh lingkungan sosial terhadap minat menabung.   

2.2 Kajian teori 

2.1.1 Pengetahuan  

a) Pengertian pengetahuan 

Menurut Keraf (2001), pengetahuan berasal dari asimilasi ide, konsep, 

atau pemahaman manusia, yang selanjutnya membentuk kerangka tindakan 

atau perilaku. Selain itu, sebagaimana dikemukakan oleh S. Notoadmodjo 

(2007), pengetahuan berasal dari kognisi manusia dan biasanya muncul 

setelah persepsi terhadap suatu objek, difasilitasi oleh panca indera yaitu 

penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan peraba. Indera-indera ini 
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memainkan peran penting dalam proses fundamental perumusan tindakan 

Seorang individu. 

Penyelidikan yang didorong oleh indra, khususnya penglihatan dan 

pendengaran, mengarah pada perolehan pengetahuan. Dalam membentuk 

tindakan yang jujur, pengetahuan adalah komponen kuncinya  (Purnamasari 

& Raharyani, 2020). Ketika seseorang menggunakan pikirannya untuk 

mengenali peristiwa yang sebelumnya tidak dirasakan, hal itu dapat 

mengarah pada pengembangan pengetahuan. Pada hakikatnya pengetahuan 

dapat memprediksi atau mengantisipasi sesuatu berdasarkan pengenalan 

terhadap suatu bentuk atau pola. Terkadang data dan informasi dapat 

membingungkan seseorang, sehingga pengetahuanlah yang memandu 

keputusan perilaku (Ningtyas & Wafiroh, 2023). 

Menurut Parastika, Hartini, & Amri, (2021) Pengetahuan dapat 

didefinisikan sebagai modifikasi perilaku individu yang muncul dari 

pertemuan pribadi dan interaksi dengan lingkungan eksternal. Untuk 

memperoleh pengetahuan tentang sesuatu, pertama-tama seseorang harus 

mempunyai rasa ingin tahu terhadapnya, kemudian seseorang harus 

melakukan berbagai aktivitas yang bertujuan untuk memahaminya. 

Pengetahuan, baik dalam bentuk akal maupun panca indera, juga dapat 

memahami benda-benda fisik melalui metode persepsi. Secara sederhana, 

pengetahuan adalah seluruh informasi yang dimiliki seseorang mengenai 

suatu benda tertentu . 
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b) Dimensi-Dimensi pengetahuan 

Menurut Fatmawati, (2013) terdapat 4 dimensi pengetahuan, yaitu: 

1. Pengetahuan Faktual 

Masing-masing komponen pengetahuan faktual mempunyai ciri khas 

dan serangkaian fakta yang berkontribusi pada percakapan secara 

keseluruhan. Bagi mereka yang ingin menguasai bidang ilmiah atau 

intelektual apa pun, pemahaman yang kuat tentang konsep dan prinsip 

dasar yang membentuk pengetahuan faktual sangatlah penting. 

2. Pegetahuan Konseptual  

Dimensi ini merupakan bentuk dari pengetahuan yang lebih 

terperinci dan terstruktur. Pada dimensi ini, terfokus pada pengkategorian, 

klasifikasi, dan interkoneksi antara elemen-elemen tersebut. Kategori dan 

klasifikasi mampu mengungkapkan hubungan yang ada di antara setiap 

komponen. 

3. Pengetahuan Prosedural  

Dimensi Pengetahuan ini mencakup pemahaman tentang langkah-

langkah atau prosedur yang diperlukan dalam melakukan suatu tindakan. 

Pengetahuan prosedural berkaitan dengan keterampilan individu dalam 

melaksanakan berbagai aktivitas dan menyelesaikan masalah. 

4. Pengetahuan Metakognif 

Dimensi ini melibatkan pemahaman dasar atau kesadaran seseorang. 

Ini termasuk pengetahuan tentang strategi, pemahaman tentang proses 

memahami masalah, dan kemampuan mencari solusi yang optimal. 
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c) Indikator-indikator pengetahuan 

Menurut Casvi, (2019) adapun indikator pengetahuan yaitu: 

1. Pengetahuan mengenai Karakteristik khas perbankan syariah. 

Syarat dan kebijakan syariah memiliki karakteristik khas yang 

membedakannya dari perbankan konvensional. Pemahaman tentang 

karakteristik ini akan membantu pelanggan dan pemborong memahami 

bagaimana beroperasi perbankan syariah dan apa yang dapat ditawarkans 

2. Pengetahuan mengenai keuntungan yang ditawarkan oleh perbankan 

syariah. 

Perbankan syariah berfokus pada keuntungan yang berkelanjutan dan 

kebijakan syariah yang mempromosikan keadilan sosial dan ekonomi. 

Pemahaman tentang keuntungan yang ditawarkan oleh perbankan syariah 

akan membantu pelanggan dan pemborong memahami bagaimana mereka 

dapat mendapatkan keuntungan dengan memanfaatkan layanan dan produk 

yang ditawarkan oleh perbankan 

3. Pengetahuan mengenai tingkat kebahagiaan atau kepuasan yang dirasakan 

oleh masyarakat atau pelanggan. 

Kepuasan pelanggan merupakan tingkat kebahagiaan atau kesenangan 

yang dirasakan oleh pelanggan setelah menggunakan produk atau jasa dari 

suatu perusahaan. Dalam konteks perbankan syariah, tingkat kebahagiaan 

pelanggan dapat diukur dengan mengamati frekuensi pembelian, tingkat 

retensi, atau tingkat rekomendasi kepada orang lain. Dengan mengukur 

kepuasan pelanggan secara teratur menggunakan metode yang tepat, 
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perbankan syariah dapat memahami tingkat kepuasan pelanggan, 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka, serta mengambil 

tindakan yang diperlukan untuk meningkatkan kepuasan. 

2.1.2 Lingkungan sosial 

a) Pengertian Lingkungan sosial 

Marlina Gazali (1998) berpendapat bahwa lingkungan terdekat siswa—

termasuk peristiwa eksternal dan kondisi sosial yang paling berpengaruh, 

seperti ruang kelas dan interaksi sosial sehari-hari siswa—membentuk 

lingkungan mereka. setiap hari.  Ramadhani, Susyanti, & ABS, (2019) 

mendefinisikan Interaksi antar komunitas dalam suatu lingkungan tertentu 

membentuk apa yang disebut lingkungan sosial. Cara seseorang berperilaku, 

berpikir, dan mendefinisikan dirinya mungkin dipengaruhi oleh lingkungan 

sosialnya mengacu pada aktivitas yang terjadi antara komunitas berbeda 

dalam lingkungan tertentu. Konteks sosial di mana seseorang berada 

berpotensi mempengaruhi kepribadian, karakter, pandangan, dan 

perilakunya. Mujaddid & Nugroho, (2019) berpendapat bahwa lingkungan 

sosial mencakup seluruh faktor yang berkontribusi terhadap pembentukan 

dan pengembangan kepribadian individu. lingkungan sosial meliputi 

keseluruhan pikiran sadar, ekspresi verbal, dan tindakan yang disengaja, 

yang berasal dari sumber internal maupun pengaruh eksternal yang 

dilakukan oleh orang lain di sekitarnya yang memiliki sebuah keinginan 

(Sari dkk., 2023)  .  
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Lingkungan sosial mencakup aktivitas dan interaksi yang melibatkan 

banyak individu yang terlibat dalam pembicaraan atau bertukar informasi 

tentang topik tertentu (Murniati, 2021). Peningkatan keterlibatan individu 

dapat dipengaruhi oleh perkembangan lingkungan sosial, yang mencakup 

konteks komunitas dan keluarga. Hal ini sejalan dengan perspektif bahwa 

lingkungan individu, yang terdiri dari individu yang memiliki latar belakang 

pendidikan, keyakinan agama, dan nilai etika yang kuat, dapat memberikan 

pengaruh positif terhadap kesejahteraan, sikap, sifat pribadi, dan pandangan 

kognitif mereka secara keseluruhan. Sebaliknya jika keadaannya terbalik 

maka akan menimbulkan sikap, pandangan, dan tingkat religiusitas yang 

negatif pada diri seseorang (Raihana & Aulia, 2020). 

b) Dimensi-dimensi lingkungan sosial 

Menurut Yen & Syme, (1999) dimensi lingkungan sosial ada 4 yaitu : 

1. Kelompok tempat kita berada 

Istilah “kelompok” mengacu pada kelompok sosial atau komunitas 

yang dibentuk oleh individu-individu yang memiliki kesamaan kepentingan, 

tujuan, atau karakteristik. Kelompok-kelompok ini dapat bersifat formal 

atau informal, dan dapat mempunyai dampak yang signifikan terhadap 

interaksi dan pengalaman sosial seseorang 

2. Lingkungan tempat kita tinggal 

Lingkungan tempat kita tinggal merupakan yang mencakup elemen-

elemen fisik dan sosial yang ada dalam suatu tempat tinggal atau komunitas. 

Termasuk di dalamnya adalah keadaan fisik seperti infrastruktur, 
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perumahan, dan fasilitas publik, serta aspek-aspek sosial seperti jaringan 

sosial dan interaksi antar penduduk. 

3. Organisasi Tempat Kerja Kita 

Lingkungan tempat kerja adalah area fisik dan sosial di mana 

seseorang bekerja dan berinteraksi dengan rekan kerja dan pimpinan. 

Lingkungan tempat kerja memiliki dampak yang signifikan pada 

produktivitas, kesejahteraan, dan pemilihan seorang karyawan dalam 

menentukan pengambilan keputusan. 

4. Kebijakan yang kita buat untuk mengatur kehidupan kita 

Kebijakan merupakan suatu hal yang mencakup aturan, regulasi, dan 

keputusan yang dibuat oleh pemerintah atau organisasi untuk mengatur 

perilaku dan interaksi dalam masyarakat. Kebijakan ini dapat memengaruhi 

isu-isu sosial seperti kesejahteraan, lingkungan, pendidikan, dan lain 

sebagainya.  

c) Indikator-indikator Lingkungan sosial 

Menurut Posumah, Pakaya, & Dengo, (2021) Indikator lingkungan sosial 

sebagai berikut : 

1) Lingkungan keluarga. 

Lingkungan keluarga adalah situasi di mana seorang anak berinteraksi 

dengan anggota keluarga, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Suasana keluarga sangat mempengaruhi perkembangan kepribadian anak. 

Anak akan menerima pengaruh dari keluarga dalam hal perilaku dan nilai-

nilai. 
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2) Lingkungan Kampus:  

Lingkungan kampus merujuk pada setting pendidikan formal yang 

berperan penting dalam membentuk karakter dan etika anak. Lingkungan 

kampus dianggap sebagai pusat pendidikan kedua setelah keluarga, dan 

berfungsi untuk melanjutkan proses pendidikan yang dimulai oleh keluarga. 

Dosen berperan sebagai pengganti orang tua, dan lingkungan kampus 

melibatkan interaksi antara dosen dan mahasiswa serta antara mahasiswa 

sendiri. 

3) Lingkungan Masyarakat:  

Lingkungan masyarakat merupakan tempat yang signifikan ketiga, 

setelah keluarga dan lingkungan sekolah, bagi seorang anak yang mencari 

pendidikan dalam penyelesaian masalah, perilaku, dan moral. Lingkungan 

masyarakat berkontribusi untuk membuat anak cerdas, terampil, dan 

berbudi pekerti luhur. Lingkungan masyarakat mencakup gaya hidup 

masyarakat dan interaksi dengan teman sebaya. 

. 

2.1.3 Minat  

a) Pengertian Minat 

Seseorang tertarik pada sesuatu apabila ia memberikan perhatian yang 

sungguh-sungguh terhadapnya dan juga mempunyai motivasi yang kuat 

untuk mempelajarinya lebih lanjut serta mencari tahu lebih jauh apa yang 

perlu diketahui tentangnya (Walgito, 1981: 38). sedangkan menurut 

Witherington, Bjorndal, & McCabe, (1990) Minat seseorang dapat 
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didefinisikan sebagai tingkat kesadarannya terhadap sesuatu yang 

berdampak langsung atau terlihat berdampak pada dirinya. Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan minat sebagai keinginan yang kuat 

untuk mengikuti kesukaan diri sendiri atau kecenderungan atau kegemaran 

terhadap suatu topik atau kegiatan tertentu. Menurut Raihana & Aulia, 

(2020) Minat dapat diartikan sebagai kecenderungan bawaan yang 

mendorong individu untuk secara aktif melakukan atau terlibat dalam 

berbagai aktivitas dalam domain tertentu. Sebagaimana dikemukakan oleh 

Suryobroto (tahun), minat mengacu pada kecenderungan atau 

kecenderungan yang melekat pada diri seseorang untuk tertarik atau 

menghargai suatu objek tertentu. Ketika seseorang menunjukkan minat pada 

subjek atau entitas tertentu, mereka cenderung mengalami perasaan senang 

atau mengembangkan ketertarikan yang kuat terhadap objek perhatiannya. 

Wagito (2002) mengemukakan bahwa minat merupakan variabel yang 

bergantung pada dampak atau keputusan. Minat memegang peranan penting 

dalam sektor perbankan (Herawati, Evinovita, & Sukarna, 2020). Individu 

yang tertarik untuk memanfaatkan produk perbankan syariah adalah mereka 

yang kurang familiar atau tertarik dengan penawaran yang diberikan oleh 

bank konvensional. Kecenderungan ini terutama terlihat di kalangan 

penduduk Muslim, yang menekankan pentingnya memperoleh pengetahuan 

atau menunjukkan minat dalam memanfaatkan produk perbankan Islam 

yang ditawarkan oleh bank syariah (Asrul, 2020). 
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b) Dimensi-dimensi minat 

Menurut Kotler & Keller, (2012) dimensi minat diwakili oleh model 

stimulasi AIDA, yang berupaya mengkarakterisasi tahapan stimulasi yang 

mungkin dialami konsumen sebagai respons terhadap stimulus tertentu yang 

disampaikan oleh penjual, khususnya sebagai berikut: 

 

1. Perhatian (Attention) 

Pada dimensi ini, individu pernah mendengar dan mengenal 

perusahaan itu sendiri atau barang-barang yang diproduksinya. Pada saat 

ini, individu mengenal produk tersebut karena paparan mereka terhadap 

upaya promosi perusahaan. Selama tahap ini, perhatian konsumen tertuju 

pada paparan awal mereka terhadap promosi, baik melalui cara visual 

maupun word of mout. 

2. Minat (Interest) 

Perhatian masyarakat tertuju dengan memperoleh pengetahuan dasar 

yang lebih komprehensif tentang perusahaan atau produk. Saat ini 

masyarakat tertarik dengan produk yang ditawarkan karena upaya promosi 

perusahaan yang efektif dan diterima dengan baik oleh konsumen. 

3. Kehendak (Desire) 

Individu memperoleh pengetahuan, terlibat dalam proses kognitif, dan 

terlibat dalam wacana, yang mengarah pada peningkatan kecenderungan 

dan dorongan untuk membeli komoditas tersebut. Pada tahap ini, 

masyarakat berkembang ke tingkat dimana mereka tidak lagi sekedar 



32 

 

 

 

tertarik pada produk. Tahap ini ditandai dengan kecenderungan kuat 

individu untuk membeli dan bereksperimen dengan suatu barang. 

4. Tindakan (Action) 

Mengambil keputusan positif terkait dengan penawaran perusahaan terjadi 

ketika individu yang telah terpapar promosi tersebut dan telah melewati 

tahap keinginan akhirnya mengambil tindakan untuk memenuhi 

keinginannya dengan melakukan pembelian produk tersebut. 

c) Indikator-indikator minat 

Menurut Indikator minat sebagai berikut :  

1) Tertarik untuk mencari informasi mengenai produk. 

mahasiswa yang tertarik untuk mencari informasi mengenai produk akan 

lebih efisien dalam menemukan produk yang sesuai dengan kebutuhan 

mereka. 

2) Mempertimbangkan untuk membeli. 

Mahasiswa yang mempertimbangkan untuk membeli produk akan lebih siap 

untuk melakukan transaksi saat produk tersebut sesuai dengan kebutuhan 

mereka. 

3) Tertarik untuk mencoba. 

Adanya minat untuk mencoba produk tabungan menunjukkan bahwa 

individu bersedia mengambil langkah konkret untuk membuka rekening 

atau menggunakan layanan tabungan yang ditawarkan. 
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4) Ingin mengetahui produk. 

Nasabah akan lebih terinformasi dan pelajar akan mendapat perhatian lebih 

jika memiliki informasi mendalam tentang bank dan produknya. Demikian 

pula, konsumen akan lebih cenderung menabung jika mereka mempunyai 

pengetahuan yang baik tentang perbankan dan penawarannya. 

5) Ingin memiliki produk. 

mahasiswa yang ingin memiliki produk akan lebih motif untuk melakukan 

transaksi dan mengintegrasikan produk ke dalam kehidupan mereka. 

2.1.4 Religiusitas 

a) Pengertian religiusitas 

Menurut Kamus besar bahasa indonesia (KBBI) Religius adalah 

karakter atau sikap yang mencerminkan iman dan penghormatan seseorang 

terhadap Tuhan atau agama yang mereka anut. Religiusitas merupakan suatu 

manifestasi spiritualitas individu, yang mencakup sistem kepercayaan, nilai-

nilai, hukum yang relevan, dan ibadah (Akhmad Ghazali, 2004). 

Religiusitas mengacu pada bagian keyakinan dan nilai-nilai seseorang yang 

sudah mendarah daging, yang tercermin dalam hati nurani dan sikap 

pribadinya. Religiusitas terlihat dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 

bidang ekonomi (Mujaddid & Nugroho, 2019).  

Tingkat religiusitas seseorang dapat dianggap sebagai komponen 

keagamaan tertentu yang tertanam dalam hatinya. Hakikat beragama dapat 

dipecah menjadi beberapa komponen yang masing-masing berfungsi 

sebagai seperangkat amanat yang harus ditaati sebagai pedoman bagaimana 
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individu harus menjalani kehidupannya agar dapat mencapai kepuasan di 

dunia ini. 

b) Dimensi-dimensi Religiusitas 

Menurut Glock dan Stark (1989) dalam Khairunnisa & Cahyono, (2020) 

menyatakan bahwa dimensi religiusitas terbagi dalam 5 macam, yaitu: 

1. Dimensi Ideologi 

Pandangan dan ajaran agama seseorang membentuk apa yang dikenal 

sebagai komponen ideologis dari religiusitasnya. Di sini kita dapat melihat 

betapa seriusnya seseorang menyikapi gagasan dan doktrin agama termasuk 

keberadaan Tuhan, malaikat, nabi, rasul, kitab suci, nirwana dan dharma, 

qadha dan qadar, serta surga dan neraka. Bagaimana seseorang 

mempraktikkan gagasan keagamaannya melalui tindakan dan ritualnya 

adalah aspek lain dari ideologi. 

2. Dimensi Ritualistik 

Dimensi Ritualistik adalah salah satu komponen dalam religiusitas 

yang terkait dengan praktik ibadah atau serangkaian ritual yang dilakukan 

oleh individu sesuai dengan ajaran agamanya. Dimensi ini mengukur sejauh 

mana frekuensi dan konsistensi individu dalam menjalankan aktivitas-

aktivitas ibadah yang telah diwajibkan oleh agama yang dianutnya, seperti 

melaksanakan shalat, menjalani puasa, memberikan zakat, melaksanakan 

haji, dan lain sebagainya. Dimensi ini juga mencakup sejauh mana individu 

menghayati dan mendalami pelaksanaan ritual-ritual tersebut. Sebagai 
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contoh, dalam Islam, dimensi ritualistik mencakup aspek-aspek seperti 

salat, puasa, zakat, haji, tilawah Al-Quran, dan berdoa. Dimensi ritualistik 

juga mencakup cara individu mempraktikkan keyakinan mereka terhadap 

kebenaran ajaran-ajaran agamanya. 

3. Dimensi pengalaman keagamaan 

Dimensi pengalaman beragama merupakan komponen religiusitas 

yang berkaitan dengan emosi, persepsi, dan perjumpaan seseorang dengan 

agama yang dipilihnya. Dimensi mencakup pengalaman subjektif, persepsi, 

dan sensasi yang dianggap oleh individu atau organisasi keagamaan sebagai 

komunikasi ilahi. Kedalaman pengalaman individu meliputi sensasi 

keintiman dengan Tuhan, semangat saat shalat, ketabahan dalam 

menghadapi tantangan dari Allah, kegembiraan saat mendengar azan atau 

kalimat Alquran, dan rasa menerima teguran atau pertolongan Ilahi. dari 

Allah SWT. Dimensi pengalaman keagamaan meliputi keyakinan dan 

perilaku individu terhadap kebenaran ajaran agamanya. 

4. Dimensi intelektual 

Dimensi ini berkaitan dengan kedalaman pengetahuan dan 

pemahaman individu terhadap keyakinan agamanya, khususnya terhadap 

prinsip-prinsip dasar yang dituangkan dalam kitab sucinya. Dalam Islam, 

aspek intelektual mencakup pemahaman komprehensif tentang Al-Qur'an, 

doktrin-doktrin dasar yang harus dianut dan diamalkan, yurisprudensi Islam, 

dan sejarah perkembangan Islam. Dimensi intelektual meliputi perenungan 

terhadap kosmos dan ciptaan Tuhan, terus menerus mengejar ilmu 
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pengetahuan, tidak berpegang pada dugaan belaka, dan berhati-hati dalam 

menilai hakikat realitas. Aspek kognitif merupakan komponen yang 

memberikan kontribusi terhadap tingkat ketaatan beragama seseorang. 

5. Dimensi konsekuensi perilaku 

Dimensi ini berkaitan dengan sejauh mana tindakan individu didorong 

oleh prinsip dan doktrin keyakinan agamanya. Dimensi konsekuensi 

perilaku mencakup perilaku interpersonal, yaitu bagaimana individu 

membangun dan terlibat dalam hubungan satu sama lain. Dalam Islam, 

konsekuensi perilaku mencakup tindakan seperti membantu orang lain, 

menyumbang untuk amal, menjunjung tinggi kebenaran dan keadilan, 

mengamalkan kejujuran, menunjukkan sikap memaafkan, menjaga 

kepercayaan, menjaga lingkungan, menahan diri dari pencurian, 

menghindari perjudian dan kecurangan, berpegang teguh pada prinsip-

prinsip Islam tentang seksual. berperilaku, dan mengupayakan kehidupan 

yang sejahtera sesuai dengan standar Islam. Dimensi dampak perilaku dapat 

mencakup keyakinan individu terhadap kebenaran doktrin agamanya. 

c) Indikator-indikator religiusitas 

Menurut Ramadhani, Susyanti, & ABS, (2019) Indikator dalam mengukur 

religiusitas mahasiswa pada penelitian ini, yaitu : 

1) Keyakinan  

Keyakinan mencakup aspek kepercayaan individu terhadap ajaran-ajaran 

agama yang dianutnya. Ini melibatkan kepercayaan terhadap eksistensi 
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Tuhan, kepercayaan terhadap ajaran-ajaran agama tertentu, dan keyakinan 

terhadap nilai-nilai moral dan spiritual yang diemban oleh agama tersebut. 

2) Praktik Agama  

Praktik agama mencakup aktivitas atau tindakan konkret yang dilakukan 

individu sebagai manifestasi dari keyakinan agamanya. Hal ini bisa 

mencakup kegiatan ibadah seperti shalat, puasa, ziarah ke tempat-tempat 

suci, serta keterlibatan dalam kegiatan keagamaan lainnya. Praktik agama 

mencerminkan sejauh mana seseorang mengintegrasikan ajaran agama 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Pengalaman  

Metrik ini mengukur ketaatan seorang Muslim terhadap keyakinannya dan 

aktivitas keagamaan yang ditentukan dengan mengungkapkan dampak 

sehari-hari dari keyakinan, praktik, pengalaman, dan pengetahuan 

agamanya. 

4) Pengetahuan agama 

Tingkat keakraban seseorang terhadap kitab-kitab suci agamanya, 

khususnya Al-Quran dan kitab suci lainnya, dapat diukur melalui dimensi 

ilmu agama. 

2.1.5 Bank syariah 

a) Pengertian bank syariah 

Menurut Usmani, (2002)  Bank syariah adalah bank yang mengikuti 

ajaran Islam dalam operasionalnya sehari-hari. Prinsip-prinsip tersebut 

antara lain sebagai berikut: penerapan keadilan dan keberlanjutan ekonomi; 
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larangan bunga (riba); dan larangan berinvestasi pada kegiatan yang 

dianggap haram (terlarang). Barang dan jasa keuangan yang ditawarkan 

oleh bank Islam sejalan dengan prinsip-prinsip ini. Hukum Islam mengatur 

norma-norma perjanjian antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dan 

pembiayaan operasi komersial dan transaksi keuangan lainnya. Bank 

syariah merupakan organisasi perantara dan penyedia layanan yang 

menjalankan usaha berdasarkan prinsip syariah. perusahaan yang dikatakan 

mematuhi hukum syariah (Sebtianita & Khasanah, 2016). 

Organisasi keuangan Islam yang mengikuti prinsip hukum Syariah 

tidak menggunakan bunga sebagai alat untuk memberikan pinjaman atau 

transaksi keuangan lainnya. Lembaga keuangan ini mendasarkan 

operasional dan produknya pada hukum Islam, yaitu Al-Qur'an dan Hadits 

Nabi Muhammad (saw) (yarmunida, 2018) 

Ismail (2011) menyatakan bahwa bank syariah berbeda dengan bank 

tradisional dalam operasionalnya. Alih-alih membebankan bunga kepada 

nasabah, bank syariah memberikan pendapatan dan keuntungan lain sesuai 

ketentuan perjanjian. Perbankan Islam didasarkan pada ajaran Al-Qur'an 

dan Hadits. Entitas keuangan yang tidak menggunakan bunga dalam 

operasionalnya disebut bank syariah atau bank bebas bunga. Menurut Al-

Quran dan Hadist Nabi SAW, lembaga keuangan ini mendasarkan 

operasional dan barangnya. 

b) Dimensi-dimensi bank syariah 

Menurut yarmunida, (2018) dimensi Bank Syariah Ada 6 yaitu : 
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1. Tidak mengandung unsur riba 

Dalam perbankan syariah tidak ada unsur riba dalam bertransaksi 

karena ada kesepakatan yang jelas antara pihak-pihak yang terlibat. 

2. Terhindar dari bai’ al-inah  

Transaksi bai’ al-inah, penjual menjual suatu aset kepada pembeli 

secara kredit dengan harga tetap ditambah unsur keuntungan. Pembeli 

kemudian menjual aset tersebut kembali kepada penjual dengan harga lebih 

rendah untuk mendapatkan uang tunai. 

3. Tidak mengandung gharar 

Gharar adalah istilah yang digunakan dalam keuangan Islam untuk 

merujuk pada ketidakpastian atau risiko dalam suatu transaksi. 

4. Tidak mengandung maisir 

Maisir adalah istilah yang digunakan dalam keuangan Islam untuk 

merujuk pada perjudian atau permainan untung-untungan. Menurut hukum 

Islam, transaksi yang melibatkan maisir dianggap haram atau terlarang. 

5. Bisnis yang dijalankan berbasis pada keuntungan yang halal 

Sebagai Lembaga keuangan dengan label syariah sudah semestinya 

harus menjalankan operasionalnya sesuai dengan aturan dan prinsip-prinsip 

syariah.Memulai bisnis yang berbasis pada keuntungan halal penting bagi 

umat Islam yang ingin memastikan pendapatan yang diperoleh sesuai 

dengan prinsip Islam. 
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6. Menjalankan amanah yang dipercayakan nasabah pada bank 

Dalam dunia perbankan berbasis syariah, salah satu nilai intinya adalah 

"menunaikan kepercayaan yang diberikan oleh nasabah kepada bank". Ini 

berkaitan dengan konsep "amanah", yang merujuk pada kewajiban 

seseorang untuk mengurus aset yang diberikan kepadanya. Untuk bank, ini 

berarti mereka harus mengatur dana nasabah dengan integritas dan 

kepercayaan. 

2.1.6 Kajian kesilaman 

a) Pengetahuan  

Kisah dalam Al-Qur'an tentang bagaimana Allah mengajari Adam AS 

nama-nama benda dan binatang di bumi menunjukkan bahwa manusia sama 

sekali bodoh sampai Allah S.W.T. diberikan akal kepada mereka (M. Ma'ruf 

Abdullah, 2015). Menurut ayat 3 surat Al-Baqarah dalam Al-Quran : 

 

ىِٕ  عَلىَ عَرَضَهُمْ  ثمَُّ  كُلَّهَا الْاسَْمَاۤءَ  اٰدمََ  وَعَلَّمَ 
ۤ
بـُِٔوْنيِْ  فَقَالَ  كَةِ  الْمَلٰ

ءِ  بِاسَْمَاۤءِ  انَْْۢ كُنْتمُْ  اِنْ  هْٰٓؤُلَاۤ  

دِقِيْنَ  ٰص     

“Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian 

Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan 

kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar” 

 

Intinya, manusia belajar dari pengalaman dan keingintahuannya yang 

tak terpuaskan, yang tidak pernah berakhir dan berkembang seiring 
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perkembangan zaman dan kebutuhannya sendiri. Bahkan setelah mereka 

menemukan sesuatu, keinginan mereka untuk mengetahui lebih banyak 

tentang bagaimana menjalani kehidupan yang sejahtera melalui pengajaran 

dan pengalaman membentuk pengetahuan yang mereka butuhkan, yang 

pada akhirnya meningkatkan kehidupan mereka .  

b) Bank syariah 

Segala barang dan jasa tidak boleh bertentangan dengan ajaran Al-

Qur'an dan hadis Rasulullah. Sebagaimana disebutkan di dalam surah al-

imran ayat 130 : 

 

ا تأَكُْلوُا لَا  اٰمَنوُْا الَّذِيْنَ  يْٰٓايَُّهَا بٰوْٓ ضٰ  اضَْعَافًا الرِ  اتَّقوُا ۖعَفَةً  مُّ تفُْلِحُوْنَۚ  لعَلََّكُمْ  اٰللَّ  وَّ ”  

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan riba 

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 

beruntung” 

Menurut Tafsir Wajiz tafsir agama yang diterbitkan Kementerian 

Agama RI (Kemenag RI), Surat Al-imran ayat 130 menjelaskan bahwa 

orang yang mengkonsumsi riba akan mengalami keadaan tidak tenang. dan 

gejolak batin, sehingga mengakibatkan tidak adanya ketenangan dalam jiwa 

mereka. Individu mungkin mengalami kebingungan dan ambiguitas yang 

berkepanjangan karena keasyikan mereka dengan harta benda dan perolehan 

yang menyertainya. Pembentukan lembaga perbankan syariah mempunyai 

arti penting. Untuk memahami kebolehan transaksi komersial dan larangan 

riba dalam ajaran Islam, diperlukan tingkat literasi ilmu tertentu. Salah satu 
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cara potensial untuk memitigasi praktik riba adalah dengan memilih 

pemanfaatan lembaga keuangan syariah. 

c) Lingkungan sosial 

Lingkungan sosial menurut Raihana & Aulia,(2020)  adalah wilayah 

atau tempat di mana terjadi interaksi sosial antara berbagai kelompok atau 

individu dengan lingkungan sekitarnya. Allah menjelaskan dampak 

lingkungan sosial terhadap individu dan perilaku Dalam Al-Qur'an Surat al-

hujurat 13 sebagai berikut: 

 

نْ  خَلقَْنٰكُمْ  اِنَّا النَّاسُ  يْٰٓايَُّهَا انُْثٰى ذكََر   م ِ قَبَاۤىِٕلَ  شُعوُْبًا وَجَعلَْنٰكُمْ  وَّ اِنَّ   ۚلِتعََارَفوُْا وَّ  

خَبِيْر   عَلِيْم   اٰللَّ  اِنَّ   اتَْقٰىكُمْ  اٰللِّ  عِنْدَ  اكَْرَمَكُمْ   

 

“Artinya: Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 

yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti”. 

 

 

Dalam tafsir jalalayn diterangkan soal ayat ini yang berbunyi 

memerintahkan sebagian dari kalian untuk bertemu satu sama lain, dan 

bukan untuk menyombongkan silsilah keluarga kalian; kesombongan, pada 

kenyataannya, hanya dinilai berdasarkan seberapa salehnya seseorang. 
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Kalian semua dianggap terhormat oleh Allah, namun orang yang paling 

bertaqwa di antara kalian adalah orang yang paling terhormat. Allah 

mengetahui semua yang kamu lakukan dan semua yang kamu inginkan 

secara diam-diam. 

Lingkungan sosial, menurut pandangan Islam, mencakup interaksi 

dinamis antara masyarakat dan lingkungan sosial, serta tetap berpegang 

pada prinsip-prinsip agama yang relevan. Pendekatan ini bertujuan untuk 

mencegah terjadinya kerugian baik terhadap manusia maupun lingkungan 

hidup, sehingga dapat membina hubungan yang harmonis dan 

meminimalkan perpecahan atau konflik antar individu. 

d) Minat 

Minat menabung menurut Vino Aurefanda, (2019) adalah keinginan 

sukarela dan termotivasi untuk menyimpan uang di bank yang beroperasi 

sesuai dengan prinsip syariah untuk menutupi pengeluaran di masa depan, 

bebas dari tekanan eksternal. Al-Qur'an menjelaskan keselamatan dalam 

surat Al-Isra' 27 secara spesifi :  

 

رِيْنَ  اِنَّ  ا الْمُبَذ ِ كَفوُْرً  لِرَب ِه   الشَّيْطٰنُ  وَكَانَ  الشَّيٰطِيْنِ   اخِْوَانَ  كَانوُْْٓ ” 

“Artinya Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara setan 

dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya” 
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Kementerian Agama RI (Kemenag RI) menerbitkan Tafsir Wajiz 

Tafsir Agama yang menyatakan bahwa Allah SWT telah bersuara 

menentang belanja yang boros, dengan mengatakan, “Sesungguhnya orang 

yang boros itu adalah saudara setan. Dorongan setan. Oleh karena itu, 

perilaku boros adalah bagian dari sifat setan. Setan sangat menolak nikmat 

dan karunia Tuhannya. 

e) Religiusitas 

Religiusitas menurut Nurjannah, Mukhlis, & Murwani, (2023) derajat 

keimanan kepada Allah SWT yang dipahami melalui tauhid Islam, 

ditunjukkan dengan perbuatan yang sejalan dengan ajaran Islam, dan 

mampu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Islam mendefinisikan 

religiusitas sebagai keseluruhan praktik keagamaan. Ayat 208 Surat Al-

Baqarah Al-Qur'an menyatakan : 

لْمِ  فِى ادْخُلوُْا اٰمَنوُا الَّذِيْنَ  يْٰٓايَُّهَا   الس ِ
لَا  كَاۤفَّةًۖ خُطُوٰتِ  تتََّبعِوُْا وَّ  “ اِنَّه   الشَّيْطٰنِ    

بِيْن   عَدوُ   لكَُمْ  مُّ ” 

“Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, masuklah ke dalam Islam 

(kedamaian) secara menyeluruh dan janganlah ikuti langkah-langkah 

setan! Sesungguhnya ia musuh yang nyata bagimu” 

Ayat ini menekankan perlunya ketaatan sepenuh hati terhadap ajaran 

Islam, bukan sekedar basa-basi, bagi seluruh umat beriman, baik itu orang 

munafik yang terus melakukan aktivitas yang bertentangan dengan prinsip 

Islam maupun mualaf seperti Abdullah bin Salam, seorang Yahudi. 
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setengahnya, sama seperti Anda tidak akan berpuasa sepanjang Ramadhan 

jika Anda melewatkan shalat lima waktu. 

2.3 Hubungan Variabel 

Hubungan antar variabel dalam penyelidikan empiris menjelaskan 

hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas. Variabel yang diberi tanda 

X mewakili variabel bebas, sedangkan variabel yang diberi tanda Y mewakili 

variabel terikat dan Variabel mediasi Diberi tanda Z. 

2.3.1 Pengaruh Pengetahuan Bank Syariah Terhadap Minat Penggunaan Layanan 

Bank Syariah 

Menurut Handida & Sholeh, (2019) Pengetahuan konsumen mengacu 

pada pemahaman dan kesadaran penuh yang dimiliki individu mengenai 

berbagai produk dan layanan yang tersedia di pasar. Dalam konteks 

perbankan sesuai prinsip sistem syariah, sangat penting untuk memiliki 

kesadaran komprehensif terhadap perilaku konsumen. Hal ini memerlukan 

penilaian terhadap pola pembelian, preferensi, dan waktu pembelian 

mereka. Sebelum memilih bank syariah, calon nasabah harus melakukan 

evaluasi menyeluruh terhadap seluruh aspek yang berkaitan dengan produk 

dan prinsip perbankan syariah. Oleh karena itu, masyarakat yang memiliki 

pemahaman yang lebih baik mengenai perbankan syariah menunjukkan 

kecenderungan yang lebih besar untuk menyimpan tabungannya pada 

lembaga-lembaga tersebut. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Fajar Sodik, M. Akrom 

Hidayat, Rikhadatun Abir Al Farda, & Raida Nadia Syahita, (2022) ; 
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Raihana & Aulia, (2020); Mulyaningtyas, Soesatyo, & Sakti, (2020) 

terdapat bukti empiris yang mendukung adanya pengaruh positif dan 

signifikan secara statistik antara variabel pengetahuan bank syariah dengan 

minat individu menabung di bank syariah. Berdasarkan uraian yang 

diberikan maka hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai berikut : 

H1: Pengetahuan Bank Syariah berpengaruh terhadap minat 

menabung di bank syariah 

2.3.2 Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Minat Menggunakan Layanan Bank 

Syariah 

Menurut Handida & Sholeh, (2019) lingkungan sosial mengacu pada 

ketersediaan sumber pengetahuan, dimana individu terlibat dalam interaksi 

sosial yang melibatkan dua atau lebih partisipan dengan tujuan 

mendiskusikan suatu topik tertentu. Melalui keterlibatan dalam interaksi 

dan berpartisipasi dalam diskusi, individu mungkin memperoleh informasi 

secara tidak langsung. Selain itu, diketahui secara luas bahwa manusia 

memiliki kecenderungan bawaan terhadap sosialisasi, karena kebutuhan dan 

tujuan mendasar mereka tidak dapat dipenuhi secara memadai tanpa adanya 

interaksi antarpribadi. Nasabah mengenal bank syariah dari beberapa 

sumber, termasuk jaringan keluarga dan sosial, serta penelitian dan 

kesadaran pribadi. Oleh karena itu, lingkungan sosial merupakan faktor 

penentu dalam membentuk kecenderungan nasabah untuk memanfaatkan 

bank syariah untuk tujuan menabung. 
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Iryani & Kristanto, (2022); 

Prasetyo & Siwi, (2022); Prastiwi & Zuhdi, (2022) bahwa variabel 

lingkungan sosial mempunyai pengaruh terhadap minat menabung. 

Berdasarkan uraian yang diberikan maka hipotesis yang dirumuskan adalah 

sebagai berikut : 

H2: Lingkungan sosial berpengaruh terhadap minat menabung di 

bank syariah 

2.3.3 Pengaruh pengetahuan bank syariah terhadap relegiusitas 

Pengetahuan adalah kapasitas kognitif yang membentuk 

pengambilan keputusan dan perilaku individu. Perolehan pengetahuan yang 

diperoleh seseorang tidak semata-mata bergantung pada pendidikan, 

pengetahuan juga dapat diperoleh dari pengalaman sebelumnya. Namun, 

tingkat pendidikan seseorang memainkan peran penting dalam 

memfasilitasi penyerapan dan pemahaman informasi, sehingga 

memungkinkan pemahamannya(Achmad Albunsyary, 2020). 

Menurut penelitian Syazana, a. N. (2022) bahwa literasi 

berpengaruh terhadap religiusitas.sedangkan penelitian Hidayah, (2017) 

bahwa pengetahuan tidak berpengaruh. Berdasarkan uraian yang diberikan 

maka hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai berikut : 

H3: pengetahuan berpengaruh terhadap Religiusitas 
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2.3.4 Pengaruh lingkungan sosial terhadap relegiusitas 

Lingkungan sosial adalah aktivitas yang didalamnya melibatkan 

interaksi dan keterlibatan individu atau kelompok dalam masyarakat. Ini 

mencakup berbagai kegiatan yang bertujuan untuk mempromosikan 

hubungan sosial, kesejahteraan masyarakat, dan pengembangan komunitas 

(Ramadhani, Susyanti, & ABS, 2019) 

Menurut penelitian feti Y.S, (2021); Zanita, (2018) bahwa kegiatan 

sosial berpengaruh terhadap religiusitas. Berdasarkan uraian yang diberikan 

maka hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai berikut : 

H4: lingkungan sosial berpengaruh terhadap religiusitas 

2.3.5 Pengaruh religiusitas Terhadap Minat menabung di bank syariah 

Religiusitas mengacu pada pengetahuan yang dimiliki seseorang dan 

diikuti dengan sepenuh hati dalam keyakinannya. Menurut Kristiyadi & 

Hartiyah (2016), tingkat keyakinan dan pengetahuan seseorang terhadap 

agama berpengaruh langsung terhadap sikap dan pengambilan 

keputusannya. Agama yang dianut seseorang mungkin berbeda-beda pada 

berbagai tahap perkembangan spiritualnya. Korelasi antara agama dan 

minat menabung adalah bahwa mereka yang memiliki tingkat ketaatan 

beragama yang lebih tinggi cenderung memiliki keterampilan yang lebih 

baik dalam mengatur dan mengatur kehidupannya, termasuk dalam urusan 

keuangan. Individu yang beragama, ketika mengalokasikan uang tunai atau 

terlibat dalam kegiatan filantropi, cenderung memilih lembaga yang secara 

ketat mengikuti hukum dan prinsip syariah sebagaimana diuraikan dalam 
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aturan Islam. Mereka juga lebih memilih organisasi yang menjaga 

transparansi dalam perjanjian kontrak dan transaksi keuangannya 

(Zuhirsyan & Nurlinda, 2018). 

Menurut penelitian yang di lakukan oleh Hasibuan, (2020); Prastiwi 

& Zuhdi, (2022); Maghfiroh, (2018) menunjukkan terdapat pengaruh positif 

religiusitas terhadap minat menabung pada bank syariah. Berdasarkan 

uraian yang diberikan maka hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai 

berikut : 

H5: Religiusitas berpengaruh terhadap minat menabung di bank 

syariah 

2.3.6 Pengaruh Pengetahuan Bank Syariah Terhadap Minat Menggunakan 

Layanan Bank Syariah dengan variabel religiusitas sebagai mediasi 

Minat imerupakan imotivasi iintrinsik iyang imemaksa iindividu 

iuntuk imelakukan iproses ieksplorasi idan imemperoleh ipemahaman iyang 

ilebih imendalam iterhadap isuatu ipokok ibahasan itertentu. iMinat itidak 

imuncul isecara itiba-tiba, imelainkan imuncul ikarena iadanya irasa 

ikebutuhan. iMenurut iFajar iSodik, iM. iAkrom iHidayat, iRikhadatun 

iAbir iAl iFarda, i& iRaida iNadia iSyahita, i(2022), ikehadiran ikomponen 

iliterasi ikeuangan isyariah iindividu idapat iberkontribusi iterhadap 

imeningkatnya ikecenderungan imemanfaatkan ilayanan iperbankan 

isyariah.  

iPernyataan itersebut ididukung ioleh ipenelitian iyang idilakukan 

ioleh iIryani i& iKristanto, i(2022); iSafitri i& iMubarak, i(2022) iyang 
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imenemukan ibukti ibahwa ifaktor ipengetahuan idan ilingkungan isosial 

imemberikan ipengaruh iyang isignifikan, ibaik isecara iindividu imaupun 

ikolektif, iterhadap iMinat iindividu iuntuk imenabung idi ilembaga ibank 

isyariah. iJadi idari iuraian itersebut, ihipotesis iyang idirumuskan iadalah 

isebagai iberikut: 

H6 : Religiusitas mampu menjadi mediasi pengaruh Pengetahuan Bank 

Syariah terhadap minat mahasiswa perbankan syariah UIN Malang 

dalam menggunakan produk bank syariah. 

2.3.7 Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Minat Menggunakan Layanan Bank 

Syariah dengan variabel religiusitas sebagai mediasi 

Minat tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan muncul karena 

adanya rasa kebutuhan yang membuat seseorang atau kelompok tertentu 

tergerak untuk melakukan sesuatu karena mereka ingin mencapai tujuan 

yang diinginkan atau mendapatkan kepuasan sebagai hasil dari apa yang 

telah mereka lakukan. Menurut Fajar Sodik, M. Akrom Hidayat, Rikhadatun 

Abir Al Farda, & Raida Nadia Syahita, (2022), kehadiran komponen 

lingkungan sosial individu dapat berkontribusi terhadap meningkatnya 

kecenderungan memanfaatkan layanan perbankan syariah.  

Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Hidayat, Abdullah, Zulfikar, & Darussalam, (2023) ; Muhd Syahrul Akbar, 

(2023) yang menemukan bukti bahwa faktor lingkungan sosial memberikan 

pengaruh yang signifikan, baik secara individu maupun kolektif, terhadap 

Minat individu untuk menabung di lembaga bank syariah pentingnya 
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mempertimbangkan faktor-faktor ini dalam merancang program atau 

kebijakan terkait minat menggunakan layanan bank syariah.. Jadi dari 

uraian tersebut, hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai berikut : 

H7 : Religiusitas tidak mampu menjadi mediasi pengaruh lingkungan 

sosial terhadap minat mahasiswa perbankan syariah UIN Malang 

dalam menggunakan produk bank syariah. 

2.4 Kerangka Konseptual 

Kerangka teoritis adalah model konseptual yang berasal dari 

penilaian komprehensif literatur yang relevan, menjelaskan keterkaitan 

antara teori dan beragam faktor yang telah dijelaskan. Penelitian ini menguji 

dua faktor yaitu variabel terikat dan variabel bebas. Variabel independen 

yang diteliti adalah Pengetahuan Perbankan Syariah dan Lingkungan Sosial. 

Sementara itu, variabel yang diteliti berkaitan dengan tingkat minat siswa 

dalam menabung dan variabel religiusitas sebagai mediasinya. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Pengetahuan Bank Syariah 

(X1) terhadap Minat Menabung Mahasiswa, Pengaruh Lingkungan Sosial 

(X2) terhadap Minat Mahasiswa (Y) yang di mediasi oleh religiusitas (Z). 

Kerangka teori penelitian digambarkan pada gambar yang memberikan 

penjelasan mengenai hubungan antar variabel sebagai berikut : 
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2.4 Hipotesis 

Hipotesis merupakan Dugaan sementara terhadap kerangka suatu masalah 

penelitian. Istilah "sementara" digunakan karena ketergantungannya pada kerangka 

teoritis yang sudah ada dan bukan pada bukti empiris yang diperoleh dari 

pengumpulan data. Berdasarkan penjelasan penulis mengenai konteks, latar 

belakang, rumusan masalah, dan kerangka berpikir, maka hipotesis dapat 

diutarakan sebagai berikut: 

H1:  Pengetahuan Bank Syariah berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

perbankan syariah UIN Malang dalam menggunakan Produk bank syariah.  

H2:  Lingkungan sosial berpengaruh terhadap minat mahasiswa perbankan 

syariah UIN Malang dalam menggunakan Produk bank syariah.  

H3: pengetahuan berpengaruh terhadap religiusitas mahasiswa perbankan 

syariah UIN Malang dalam menggunakan Produk Bank  Syariah. 

 

Gambar 2. 1  

Kerangka Konseptual 
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H4: Lingkungan sosial berpengaruh terhadap religiusitas Mahasiswa Perbankan 

Syariah UIN Malang dalam menggunakan Produk Bank syariah. 

H5: Religiusitas berpengaruh terhadap minat mahasiswa perbankan syariah UIN 

Malang dalam menggunakan Produk bank syariah. 

H6: Religiusitas mampu memediasi pengaruh Pengetahuan Bank Syariah 

terhadap minat mahasiswa perbankan syariah UIN Malang dalam 

menggunakan Produk bank syariah. 

H7: Religiusitas mampu memediasi pengaruh lingkungan sosial terhadap minat 

mahasiswa perbankan syariah UIN Malang dalam menggunakan Produk 

bank syariah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Menurut Ramadhan & Asnawi, (2020) Teknik penelitian adalah prosedur 

yang ditentukan untuk mengumpulkan informasi tentang suatu isu tertentu dari 

partisipan penelitian. Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. 

Dengan menggunakan pendekatan sistematis dan ilmiah, penelitian kuantitatif 

mengkaji berbagai komponen, peristiwa, dan hubungan di antara komponen-

komponen tersebut. Model matematika, ide, dan hipotesis yang berkaitan dengan 

kejadian di dunia nyata adalah tujuan akhir penelitian kuantitatif. 

3.2 Lokasi penelitian 

Penelitian ini berlokasi pada Universitas Islam Negeri Malang Jl. Gajayana 

No.50, Dinoyo, Kec. Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur 65144. Penelitian ini 

dilakukan Pada Mahasiswa Aktif UIN Malang Program Studi Perbankan Syariah. 

Pemilihan suatu objek penelitian diketahui bahwa Mahasiswa Program Studi 

Perbankan Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

memiliki literasi keuangan syariah yang cukup karna pembelajaran dikelas dan 

memiliki tingkat religiusitas yang baik. Namun, berdasarkan hasil survei pada 

tanggal 1 September terhadap mahasiswa angkatan 2020 hingga 2023 menunjukkan 

bahwa hanya 36% dari mereka yang menggunakan layanan bank syariah, yaitu 18 

dari 50 mahasiswa. Sebaliknya, 64% dari 50 mahasiswa tersebut menggunakan 

layanan perbankan konvensional. hal Ini menjadi ironi karena literasi keuangan 
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syariah yang tinggi tidak berdampak pada minat menabung mahasiswa di bank 

syariah. 

3.3 Populasi dan sampel penelitian 

3.3.1 Populasi 

Menurut Samsu, (2017) Populasi didefinisikan mengacu pada subjek 

penyelidikan yang komprehensif, meliputi individu, objek, hewan, tumbuhan, 

penyakit, nilai ujian, atau peristiwa, yang berfungsi sebagai sumber data dan 

memiliki ciri-ciri tertentu dalam suatu penelitian. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Mahasiswa Aktif Fakultas ekonomi Uin malang yang berjumlah 

2.494 mahasiswa. 

Tabel 3. 1 

Data mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi uin malang 

Mahasiswa aktif Jumlah 

Perbankan syariah  563 Mahasiswa 

Manajemen 1.248 Mahasiswa 

Akuntansi 683 Mahasiswa 

total 2.494 Mahasiswa 

 Sumber : Fakultas ekonomi 

3.3.2 Sampel 

Suatu anggota populasi yang dipilih secara acak dengan menggunakan 

prosedur pengambilan sampel disebut sampel. Kami menggunakan strategi 

pengambilan sampel non-probabilitas berdasarkan pengambilan sampel purposif 

untuk mendapatkan data kami. Dengan asumsi sampel benar-benar mewakili 
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populasi, purposive sampling melibatkan pemilihan secara sengaja variabel mana 

yang akan dimasukkan ke dalam sampel. Biasanya, penelitian dianggap cocok 

untuk ukuran sampel mulai dari di atas 30 siswa hingga di bawah 500. Berdasarkan 

kriteria, 147 siswa dijadikan ukuran sampel untuk penelitian ini. Berikut adalah 

responden yang bertekad sejalan dengan pertimbangan dan kriteria penelitian yang 

telah ditetapkan : 

a) Mahasiswa yang pernah mendapatkan pengetahuan bank syariah  

b) Minimal mahasiswa Telah menempuh mata kuliah tentang perbankan 

syariah selama 1 semester  

c) Mengikuti program studi perbankan syariah 

3.4 Teknik pengambilan sampel 

 

Pendekatan sampel berbasis probabilitas dengan kriteria yang telah 

ditentukan, teknik purposive sampling digunakan untuk memilih jenis sampel 

dalam penelitian ini. Dengan menggunakan purposive sampling, sampel penelitian 

dipilih berdasarkan pertimbangan sebagai berikut :  

a) Mahasiswa yang pernah mendapatkan literasi keuangan syariah 

b) Minimal mahasiswa Telah menempuh mata kuliah tentang perbankan 

syariah selama 1 semester  

c) Mengikuti program studi perbankan syariah 

Penulis menggunakan rumus Slovin untuk memastikan jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian, sebagai berikut : 
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𝑛
Ν

1 + Ν𝑒2
 

Keterangan : 

n : adalah ukuran sampel yang diinginkan 

N  : adalah ukuran populasi 

e  : adalah tingkat kesalahan yang diizinkan (biasanya dalam bentuk   

desimal, misal 0.08 untuk 8%) 

maka diketahui : 

n : 
2.494 

1+2.437 (0.08)2 

n : 
2.494 

16,9616
 

n : 147 Mahasiswa 

3.5 Data dan jenis data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu: 

1) Data primer 

Data primer dalam suatu penelitian diperoleh langsung dari Sumbernya 

(Samsu, 2017). Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner yang dilakukan peneliti kepada Responden. Fokus utama penelitian 

ini berkisar pada pengumpulan dan analisis data primer. Data ini bertujuan 

untuk menguji pengaruh Pengetahuan Bank Syariah dan lingkungan sosial 

terhadap tingkat minat mahasiswa dalam memanfaatkan bank syariah. 
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2) Data Sekunder 

data sekunder adalah informasi yang dikumpulkan dan didokumentasikan 

oleh individu yang bukan peneliti itu sendiri. Namun perlu diperhatikan bahwa 

data yang diperoleh memang bersifat asli (Samsu, 2017). Data sekunder dalam 

penelitian ini diperoleh dari data primer yang sudah diproses sebelumnya. 

Sumber data sekunder yang dimanfaatkan meliputi jurnal, artikel, buku, dan e-

book. 

3.6 Teknik pengumpulan data 

Dalam penelitian ini, digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

1) Angket/Kuesioner 

Kuesioner adalah suatu metode pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan kepada responden untuk memperoleh tanggapan mereka mengenai 

fenomena dan fakta yang relevan dengan permasalahan yang diidentifikasi 

dalam penelitian. Pertanyaan yang diajukan berpotensi bersifat terbuka atau 

tertutup. Instrumen yang umum digunakan dalam studi penelitian meliputi 

kuesioner, daftar periksa, dan skala (Samsu, 2017). 

2) Studi Kepustakaan/Dokumentasi 

Pemanfaatan dokumentasi sebagai alat pengumpulan data sangatlah 

penting dalam upaya penelitian ini. Data dokumentasi mengacu pada data yang 

disertai dengan sumber yang dapat diverifikasi. Data-data tersebut di atas 

nantinya akan menjadi landasan dalam pengambilan keputusan dalam 

penelitian ini. Selain tujuan utamanya, data dokumentasi berfungsi sebagai 
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sarana untuk memperkuat landasan teori yang digunakan dalam penelitian 

(Samsu, 2017). 

Skala Likert digunakan sebagai skala pengukuran dalam Penelitian ini. 

Sesuai dengan temuan Fijriah, (2021) Skala Likert memungkinkan penetapan 

nilai kuantitatif pada pertanyaan melalui alokasi skor di berbagai kategori. 

Skala Likert adalah alat yang umum digunakan untuk memperoleh evaluasi 

atau reaksi dari orang-orang atau kolektif mengenai kejadian atau pokok 

bahasan tertentu, berdasarkan sikap, opini, atau persepsi mereka. Pengumpulan 

tanggapan akan terjadi setelah Untuk mengumpulkan data, peneliti 

menggunakan kuesioner yang memuat komentar dan pertanyaan berkaitan 

dengan variabel tertentu. Akan ada tanggapan positif dan negatif untuk setiap 

pernyataan atau pertanyaan yang menggunakan skala Likert. Penelitian ini 

menggunakan kerangka berikut untuk pengukuran skala Likert  : 

Tabel 3. 2  

Pengukuran Skala Likert 

Jawaban Skor 

Sangat setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak setuju (TS) 2 

Sangat tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : diolah peneliti 
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3.7 Definisi operasional Variabel 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

4.7.1 Variabel bebas 

a. Pengetahuan bank syariah (X1) 

Pengetahuan mencakup beragam fenomena yang dialami dan diperoleh 

individu melalui proses persepsi sensorik (Rahayu, 2014). pengetahuan 

terkait perbankan syariah mencakup informasi yang diperoleh dari berbagai 

sumber seperti buku, surat kabar, dan platform media sosial. Informasi ini 

dapat ditafsirkan oleh individu yang memanfaatkan konteks sejarah, 

pengalaman pribadi, dan kerangka penafsiran. Konsekuensinya, penafsiran 

seperti ini berpotensi membentuk perilaku individu dan proses pengambilan 

keputusan (Silalahi & Sultan, 2019). Memanfaatkan layanan perbankan yang 

sesuai syariah. Menurut Casvi, (2019) adapun indikator pengetahuan yang 

digunakan diantaranya yaitu: 

1. Pengetahuan mengenai Karakteristik khas perbankan syariah. 

2. pengetahuan mengenai keuntungan yang ditawarkan oleh perbankan 

syariah. 

3. Pengetahuan mengenai tingkat kebahagiaan atau kepuasan yang 

dirasakan oleh masyarakat atau pelanggan. 

b. Lingkungan sosial (X2) 

Lingkungan sosial terdiri dari segala sesuatu di lingkungan alami 

seseorang yang mempunyai arti atau pengaruh tertentu terhadap dirinya 

(Ramadhani, Susyanti, & ABS, 2019). Lingkungan sebagai landasan 
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pengajaran merupakan faktor kondisional yang mempengaruhi perilaku 

individu dan merupakan faktor yang signifikan. Menurut Posumah, Pakaya, 

& Dengo, (2021) Indikator lingkungan sosial sebagai berikut : 

1. Lingkungan keluarga. 

2. Lingkungan Sekolah. 

3. Lingkungan masyarakat. 

4.7.2 Variabel Terikat 

a. Minat menggunakan Produk Bank Syariah (Y) 

Sebagai faktor yang mengikuti pengaruh atau penentuan suatu motif, minat 

merupakan faktor pendorong (Silalahi & Sultan, 2019). Minat dapat 

memperluas motivasi diri seseorang. Dengan demikian, minat dapat 

memotivasi seseorang untuk melakukan aktivitas yang sesuai dengan 

minatnya (Novitri, Thahirah, & Fernanda, 2022). Demikian pula motif bisa 

muncul jika Anda mempunyai kepentingan pribadi yang kuat. Menurut Putri 

et al., (2019) Indikator minat sebagai berikut :  

1. Tertarik untuk mencari informasi mengenai produk. 

2. Mempertimbangkan untuk membeli. 

3. Tertarik untuk mencoba. 

4. Ingin mengetahui produk. 

5. Ingin memiliki produk. 
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4.7.3 Variabel mediasi  

a. Religiusitas (Z) 

Variabel mediasi dalam penelitian ini adalah Religiusitas (Z) Tingkat 

ketaatan beragama yang dialami seseorang dapat dipengaruhi oleh berbagai 

keadaan, baik faktor internal maupun eksternal(Nurjannah, Mukhlis, & 

Murwani, 2023). Variabel ini mengacu pada keadaan dan kondisi psikologis 

yang dialami individu, sedangkan faktor eksternal mencakup lingkungan 

sekitar yang mungkin berdampak pada pengambilan keputusan dan perilaku 

individu, termasuk aspek keluarga, sekolah, komunitas, dan latar belakang 

agama. Menurut Ramadhani, Susyanti, & ABS, (2019) Indikator dalam 

mengukur religiusitas mahasiswa pada penelitian ini, yaitu : 

1) Keyakinan  

2) Praktik Agama  

3) Pengalaman  

4) Pengetahuan agama 

Tabel 3. 3  

Definisi Operasional Variabel 

no Variabel  indikator item sumber 

1 Pengetahuan 

Bank Syariah 

(X1) 

X1.1Pengetahua

n mengenai 

Karakteristik 

khas perbankan 

syariah. 

1. pernah mendegar 

tentang bank 

syariah 

(Casvi, 

2019) 

2. mengetahui 

tentang bank 

syariah 

X1.2 

pengetahuan 

mengenai 

keuntungan yang 

ditawarkan oleh 

3. bank syariah 

menerapkan 

prinsip bagi hasil 

4. bank syariah 

memiliki produk 
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no Variabel  indikator item sumber 

perbankan 

syariah. 

bebas biaya 

bulanan 

X1.3 

Pengetahuan 

mengenai tingkat 

kepuasan 

konsumen. 

5. Tidak ada 

riba/bunga di 

dalam bank syariah 

6. Bank syariah 

memudahkan 

layanan dengan 

berbasis digital 

2 Lingkungan 

sosial (X2) 

X2.1 lingkungan 

keluarga 

7. Orang tua memberi 

tahu tentang 

keuangan syariah. 

(Ramadhani

, Susyanti, 

& ABS, 

2019) 

8. Rata-rata keluarga 

sebuah 

menggunakan 

rekening bank 

syariah. 

X2.2 

Lingkungan 

Kampus 

9. mengetahui perihal 

bank syariah dari 

dosen 

10. mengetahui Bank 

Syariah melalui 

teman di kampus. 

X2.3 

Lingkungan 

Masyarakat 

11. tinggal di 

Lingkungan yang 

mayoritas 

masyarakatnya 

menggunakan bank 

syariah. 

12. diberi informasi 

tentang perbankan 

syariah oleh 

tetangga. 

3 Minat (Y) Y1.1 Tertarik 

untuk mencari 

informasi 

mengenai 

produk. 

 

13. Memiliki rasa 

senang/puas ketika 

mencari informasi 

produk bank 

syariah 

 

(Putri dkk., 

2019) 
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no Variabel  indikator item sumber 

14. Memiliki 

kepercayaan 

mendapatkan 

keuntungan dengan 

menggunakan bank 

syariah. 

Y1.2 

Mempertimbang

kan untuk 

membeli. 

 

15. membuat rencana 

menabung sebelum 

membeli sesuatu 

16. sudah 

mempertimbangka

n jenis produk 

yang saya pilih 

 

17. sudah 

mempertimbangka

n bank yang akan 

dipilih 

Y1.3 Tertarik 

untuk mencoba. 

 

18. Memiliki 

keinginan 

membuka rekening 

tabungan di Bank 

syariah. 

 

19. akan menyimpan 

dana di bank 

syariah. 

Y1.4 Ingin 

mengetahui 

produk. 

 

20. mencari informasi 

tentang produk 

bank syariah. 

21.  Berminat 

imenabung ikarena 

ihanya iingin 

imengetahui 

iproduk iyang iada 

ipada ibank 

isyariah iindonesia 
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no Variabel  indikator item sumber 

Y1.5 Ingin 

memiliki produk. 

22. menggunakan bank 

syariah karena 

keinginan diri 

sendiri 

 

23. berencana untuk 

terus menggunakan 

bank syariah.  

4. Religiusitas 

(Z) 

Z1.1 Keyakinan 

 

24. Allah selalu 

memantau 

tindakan 

seseoarang 

(Ramadhani

, Susyanti, 

& ABS, 

2019) 

25. Meyakini  Bahwa 

Allah Itu ada 

Z1.2 Praktik 

Agama  

26.  menjalankan 

isesuatu iyang 

idiperintahkan 

ioleh iAllah 

i(seperti isholat, 

ipuasa, izakat, idll) 

 

 

27. memulai dengan 

berdoa, memohon 

petunjuk dari 

Tuhan. 

Z1.3 Pengalaman  28. merasa kuat dalam 

menghadapi segala 

macam ujian dalam 

hidup 
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no Variabel  indikator item sumber 

29. Saya merasa takut 

akan siksa atas 

perilaku riba 

Z1.4 

Pengetahuan 

agama 

30. membaca literatur 

agama sebagai 

upaya untuk 

meningkatkan 

pemahaman 

keagamaan 

31. menghadiri kajian 

keagaaman yang 

diadakan di 

lingkungan 

masyarakat. 

 

3.8 Analisis data 

Berdasarkan metode Partial Least Square (PLS), penelitian ini menggunakan 

Structural Equation Model (SEM). Pemodelan persamaan terstruktur (SEM) 

dengan penekanan komponen atau varians adalah PLS. Korelasi ganda yang sulit 

diukur dapat diuji sekaligus menggunakan pemodelan persamaan struktural (SEM), 

suatu subbidang statistik. Untuk menguji hubungan antar variabel laten digunakan 

PLS. Satu hal hebat tentang PLS adalah ia dapat digunakan untuk menguji atau 

memvalidasi ide. Merupakan teknik analisis yang kuat dan tidak terbatas pada 

sekumpulan kuantitas atau luasnya data (Husein, 2015: 1-4). 

Untuk memverifikasi teori atau sebab akibat, peneliti sering menggunakan 

model persamaan struktural (SEM) berbasis kovarians. Namun PLS memberikan 

teknik alternatif (Latani dan Ghozal, 2013). Daripada menguji teori, PLS lebih 

cocok untuk membuat prediksi. Salah satu perbedaan utama antara PLS berbasis 
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komponen dan SEM berbasis kovarians adalah penggunaan model persamaan 

struktural dalam PLS untuk pengujian teori dan pengembangan teori dalam 

prediksi. 

Analisis penelitian ini terdiri dari dua tahap dan berdasarkan pendekatan PLS yaitu: 

1. Langkah pertama adalah pengujian model pengukuran untuk menguji 

validitas dan reliabilitas dari setiap indikator yang digunakan. 

2. Tahap kedua adalah pengujian model struktural untuk menilai pengaruh 

antara variabel-variabel konstruk dengan menggunakan uji-t PLS. 

Dengan pendekatan ini, penelitian akan dapat menggambarkan dan menguji 

hubungan antarvariabel konstruk dengan cara yang lebih efektif dan sesuai 

dengan tujuan penelitian.  

3.9 (Measurement Outer) Model 

"Outer Model," "outer relation," atau "measurement model" merujuk pada 

evaluasi dari ukuran model yang telah dikembangkan yang mencerminkan dampak 

dari hubungan antara konstruk yang mendasarinya dan indikator. Dalam penelitian, 

tugas dari model pengukuran (outer model) adalah untuk memeriksa apakah suatu 

variabel valid dan reliabel. Untuk mengetahui apakah suatu alat pengukur dapat 

benar-benar mengukur hal-hal yang telah ditetapkan untuk diukur, pengujian 

validitas pada variabel yang telah diketahui sangat diperlukan. Pengujian 

reliabilitas pada model ini digunakan untuk menilai sejauh mana alat tersebut dapat 

mengukur suatu konsep. 

Nilai dari jawaban responden, benar atau tidak, terhadap pertanyaan 

kuesioner juga dapat ditentukan melalui evaluasi model pengukuran (outer model). 
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Selain itu, model pengukuran ini bertujuan untuk menilai nilai Convergent Validity 

dan Discriminant Validity, dua cara untuk mengukur validitas suatu variabel 

menggunakan indikator reflektif. Pengujian Composite Reliability digunakan ketika 

mengevaluasi kehandalan suatu konstruk menggunakan indikator reflektif. 

Langkah-langkah di atas dijelaskan lebih rinci di bawah ini : 

a) Convergent Validity 

Melihat nilai pengukuran dari setiap indikator pada suatu variabel 

menghasilkan nilai loading factor. Menurut Chin (1998), pada tahap awal 

pengukuran, dianggap sudah cukup untuk melanjutkan penelitian jika nilai 

loading factor berada dalam rentang 0.5 hingga 0.6. Tujuan dari evaluasi ini 

adalah untuk mengetahui apakah indikator memiliki pengaruh pada variabel 

dan konstruk yang mendasarinya, serta apakah suatu indikator adalah valid 

atau tidak. Ghozali dan Latan (2015) menyatakan bahwa sebuah indikator 

dianggap sah jika nilai loading factor lebih dari 0.50. 

b) Discriminant validity 

Nilai menurut Kriteria Fornell-Larcker dan cross loading dalam 

mengukur variabel pada indikator reflektif dapat digunakan untuk 

mengamati pengukuran pada tingkat ini. Nilai cross loading perlu lebih dari 

0,70 sesuai dengan (Ghozali & Latan, 2015). Tujuan dari evaluasi ini adalah 

untuk memastikan bahwa model laten berbeda dari variabel lainnya. Metode 

tambahan untuk mengevaluasi validitas diskriminan juga ada; ini 

melibatkan perbandingan akar kuadrat AVE (Average Variance Extracted) 

dengan nilai korelasi antara komponen model. Jika akar kuadrat AVE dari 
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setiap konstruk lebih besar daripada korelasi antara konstruk dalam model, 

maka temuan dianggap sangat baik menurut uji Validitas Diskriminan 

Fornell dan Larcker (1981). 

c) Composite reliability 

Berbeda dengan keandalan gabungan (composite reliability) yang 

mengukur nilai keandalan sesungguhnya dari suatu konstruk, Cronbach 

alpha mengevaluasi keandalan minimum suatu konstruk. Ketika mencoba 

mengukur konsistensi internal suatu konstruk, keandalan gabungan 

dianggap sebagai metode yang lebih tepat. Nilai composite reliability dan 

nilai alpha Cronbach di atas 0,7 dianggap memadai menurut standar 

(Ghozali, 2016). Dapat diargumentasikan bahwa semua konstruk memiliki 

keandalan yang sangat baik jika nilai composite reliability > 0,6 dan 

Cronbach alpha > 0,60. composite reliability memberikan penilaian 

terhadap nilai keandalan sesungguhnya dari suatu variabel, sementara 

Cronbach alpha mengukur nilai keandalan terendah dari suatu variabel. 

d) First Order Confirmatory Factor Analysis 

Indikator harus valid untuk konstruk dan membentuk konstruk laten 

yang terdefinisi dengan baik; pengukuran ini bertujuan untuk memastikan 

hal tersebut. Hasil output menunjukkan pengukuran ini; indikator konstruk 

yang baik ditunjukkan oleh nilai loading faktor yang lebih besar dari 0,70. 

Semua nilai indikator akan memiliki loading faktor yang lebih besar dari 

0,70 jika uji validitas konvergen berhasil. Temuan pengukuran 

menunjukkan bahwa akar kuadrat AVE lebih besar daripada nilai korelasi 
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ketika persyaratan validitas diskriminan terpenuhi. 

3.10 Structural (Inner) Model 

Terdapat definisi untuk "inner relation," atau nama lain dari Inner 

Model, yang berhubungan dengan konten penelitian dan bagaimana model 

yang dibuat menjelaskan dampak antara variabel laten. Model ini kadang-

kadang disebut sebagai evaluasi dari model struktural. Model struktural 

memerlukan pengukuran-pengukuran berikut: 

a) R-Square (R2): 

   Untuk memulai penentuan potensi prediktif, pengukuran ini 

mempertimbangkan nilai R-Square dari setiap konstruk endogen yang telah 

dikembangkan. Mengetahui seberapa besar dampak faktor eksternal 

terhadap hubungan antara faktor internal adalah tujuan dari pengukuran ini. 

Ketika nilai R-Square berubah, itu berarti kekuatan model telah berubah. 

Berdasarkan temuan Hair et al. (2011), kita dapat menyimpulkan bahwa 

terdapat nilai-nilai tertentu untuk R-Square yang menandakan model kuat, 

sedang, atau lemah. Nilai-nilai tersebut adalah 0,75, 0,50, dan 0,25, masing-

masing. R-Square dapat digunakan untuk menunjukkan persentase varians 

model yang dijelaskan dalam PLS. 

b) Estimasi Path Coefficient: 

   Untuk mengetahui apakah suatu variabel berkorelasi positif atau 

negatif dengan variabel lainnya, Path Coefficient diuji sebagai metrik 

evaluasi berikutnya. Menurut Hair et al. (2011), proses Bootstrapping 

smartPLS dapat digunakan untuk mengevaluasi pengujian pada tahap ini. 
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Batasan dari pengujian Path Coefficient adalah bahwa suatu variabel 

dianggap memiliki hubungan arah positif dengan variabel lain jika nilai 

Path Coefficient lebih besar dari 0. Sebaliknya, suatu variabel dianggap 

memiliki koneksi arah negatif dengan variabel lain ketika Path Coefficient 

kurang dari nol. 

c) Uji Hipotesis (Bootstrapping): 

   Mengetahui seberapa besar dampak konstruk penelitian yang 

berbeda adalah tujuan utama uji hipotesis. Nilai-nilai tabel t dan statistik t 

yang dihasilkan dari teknik Bootstrapping smartPLS digunakan untuk uji 

hipotesis. Temuan menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

variabel penelitian, karena uji hipotesis dapat dikonfirmasi dengan 

memeriksa nilai t-statistik yang lebih besar dari nilai tabel t. Menurut 

Ghozali dan Latan (2015), jika nilai t-statistik lebih dari 1,65 dalam uji 

hipotesis, temuan dianggap signifikan. Sebaliknya, jika nilai t-statistik 

kurang dari 1,65, pengujian dianggap tidak signifikan. 

3.11 Analisis PLS dengan uji mediasi 

menurut Baron dan Kenney (1986), pengujian moderasi didefinisikan 

sebagai penentuan apakah pengaruh utama variabel independen (sebagai 

prediktor) terhadap variabel dependen (sebagai hasil) bersifat signifikan 

secara statistik. Sebaliknya, pengujian lebih lanjut terhadap dampak 

moderasi mungkin tidak diperlukan jika efek utama tidak signifikan secara 

statistik, mengindikasikan bahwa temuan secara keseluruhan tidak 

bermakna. Suatu variabel dianggap signifikan dalam pengujian moderasi 
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dan sebagai variabel moderasi jika nilai t-signifikan kurang dari 0,05. 

Akhirnya, jika nilai t-statistik lebih besar dari 1,65, variabel moderasi 

mempengaruhi hubungan antara variabel eksogen dan endogen. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Objek Penelitian 

Jurusan iperbankan isyariah ifakultas iekonomi iuniversitas 

iislam inegeri imaulana imalik iIbrahim imalang iadalah ilembaga iyang 

ibertujuan iuntuk imenciptakan isumber idaya imanusia iyang 

iprofesional ibaik isecara ikultural imaupun iintelektual imelaui 

ilingkungan iyang iberbasis ikeilmuan idengan iharapan imampu 

ibersaing iskala iglobal. 

Pemberian iizin ipenyelenggaran iProgram iStudi iPerbankan 

iSyariah i(S1) ipada iUniversitas iislam inegeri imaulana imalik iIbrahim 

imalang ididasarkan ipada iSurat iKeputusan iDirektur iJenderal 

iPendidikan iIslam iNomor i619 iTahun i2012. iStrategi ipengembangan 

iuntuk ipenguatan iisnstitusi idan ipengokohan iakademik idilakukan 

imelalui: 

1) Peningkatan ikualitas idan ikuantitas idosen 

2) Pengembangan isilabi idan ikurikulum isesuai idengan 

ikompetensi 

3) Peningkatan ikualitas iproses ibelajar imengajar 

iberbasis iteknologi iinformasi idan ikompetensi 

4) Pengembangan ilaboratorium imini ibank 



67 

 

 

 

5) Pengembangan ikerja isama idengan ipemangku 

ikepentingan i(stakeholder) 

Pimpinan iJurusan iPerbankan iSyariah ipada iperiode i2021-

sekarang iadalah: i 

Ketua iJurusan  : iYayuk iSri iRahayu, iMM 

Sekretaris iJurusan : iUlfi iKartika iOktaviana, iSE., iAk, iM.Ec       

Staf Akademik  : iKhadi iSuprapto, iS.E 

. 

4.1.2 Visi Jurusan Perbankan Syariah 

Menjadi ipusat ipengembangan imanajemen idan ibisnis ilembaga 

ikeuangan idan iperbankan isyariah idengan ikualitas ilulusan iyang 

imemiliki ikarakter iulul ialbab ibereputasi iASEAN itahun i2030 

4.1.3 Misi Iperbakan Isyariah 

Misi iJurusan iPerbankan iSyariah iadalah: 

1. Menyelenggarakan ipendidikan idan ipembelajaran iprogram 

istrata i1 i(S.1) iyang ikondusif iyang iberbasis iintegrasi isains 

idan iIslam iuntuk iguna imewujudkan ilulusan iberkarakter 

iinsan iulul ialbab idalam imenggali idan imengembangkan iilmu 

ipengetahuan imelalui idzikir, ifikirdanamal ishaleh. 

2. Menggali idan imengembangkan ibest ipractices imanajemen idan 

ibisnis ilembaga ikeuangan idan iperbankan iSyariah. 
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3. Mendorong idan imenyebarluaskan ihasil iriset ibest ipractices 

imanajemen idan ibisnis ilembaga ikeuangan idan iperbankan 

iSyariah imelalui imedia ipendidikan i& ipengajaran, ipenelitian. 

Melakukan ipengabdian ipada imasyarakat imelalui ipengembangan 

ibestpractise ihasil iriset iyang ikreatif, iinovatif idan iaplikatif 

4.1.4 Tujuan Iprogram Istudi Iperbankan Isyariah 

1. Menghasilkan iSarjana iPerbankan iSyariah iyang ikreatif idan iterampil 

idalam imenganalisis ipersoalan-persoalan iyang iberkembang idi 

imasyarakat iserta imemiliki isikap iproaktif idalam imelakukan 

ipembaruan imanajemen ilembaga iKeuangan idan iPerbankan iSyariah; 

2. Menghasilkan ilulusan iyang imampu imenggali idan imengembangkan 

ibest ipractisemanajemen ilembaga ikeuangan idan iperbankan iSyariah. 

3. Menumbuhkan ijiwa idan ibudaya ikewirausahaan idan ikompetensi 

iprofessional. 

4. Menghasilkan idan imengembangkan ihasil iriset imanajemen ilembaga 

ikeuangan idan iperbankan iSyariah iyang ikreatif, iinovatif idan 

iaplikatif. 

5. Menghasilkan ilulusan iyang imampu imenyebarluaskan ihasil 

ipenggalian idan ipengembangan ibest ipractise imanajemen idan ibisnis 

ilembaga ikeuangan iSyariah imelalui imedia ipendidikan i& 

ipengajaran, ipenelitian idan ipengabdian ipada imasyarakat. 

 



69 

 

 

 

4.1.5 Ruang ilingkup iprogram istudi iperbankan isyariah 

Jurusan iPerbankan iSyariah i(S-1) imelahirkan ilulusan iyang 

imemiliki ikompetensi iyang idiharapkan i: 

1. Pengetahuan idan iPemahaman 

1. Memahami idasar-dasar ikeuangan iperbankan isyariah; 

2. Memahami iKonsep, iteori, idan ipraktik imanajemen iperbankan 

isyariah; 

3. Pengembangan idan ipenelitian iLembaga iKeuangan iSyariah, 

ikhususnya iperbankan isyariah; 

2. Ketrampilan iOperasional 

1. Merancang iprogram-program ipengembangan ibidang ikeuangan, 

ipemasaran, iSDM, iserta iproduk-produk iperbankan isyariah. 

2. Mengorganisasikan idivisi-divisi iyang iada idalam iindustri 

ikeuangan isyariah. 

3. Memimpin iLembaga iKeuangan isyariah 

4. Mendirikan idan imengembangkan iLembaga iKeuangan iSyariah 

3. Sikap idan iPerilaku iMoral 

1. Menjadikan ikeridhaan iAllah iSWT isebagai imotivasi idalam 

ibekerja 

2. Menjunjung itinggi inorma imoral, inorma ihukum, idan ietika 

iprofesi. 

3. Mengembangkan ikedisiplinan, idaya ikritis, ikepercayaan idiri, 

ikemandirian, ikooperatif idan ikematangan iemosi. 
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4.2 Deskripsi Responden 

Penjelasan luas mengenai responden akan diberikan, termasuk jenis 

kelamin, tahun akademik, dan karakteristik lainnya s: 

a. Karaketristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Di bawah ini kita lihat Grafik Gambar 4.1 yang menggambarkan 

karakteristik laki-laki dan perempuan berdasarkan gender : 

 

 

Mayoritas dari 147 responden adalah perempuan, seperti terlihat 

pada Gambar 4.1. Fakta bahwa 61,2% responden adalah perempuan (total 

90) membuktikan hal ini. Sementara itu, terdapat 57 balasan laki-laki, yang 

merupakan 38,8% dari total keseluruhan. 

 

 

 

 

perempuan
61,2

laki-laki
38,8

Karakteristik responden berdasarkan Jenis kelamin

perempuan

laki-laki

Gambar 4. 1  

Grafik Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
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b. Karakteristik Responden Berdasarkan Tahun Angkatan 

Akademik 

 

Gambar 4. 2  

Grafik Karakteristik Responden Berdasarkan tahun angkatan 

 

 

Berdasarkan Gambar 4.2 yang menampilkan responden berdasarkan 

tahun ajaran, 9 siswa (6%) dari angkatan 2018 dan 22 siswa (15%) dari 

angkatan 2019 berpartisipasi dalam penelitian ini. Sebanyak 45 siswa 

(atau 30,6%) dari angkatan 2020 dan 32 siswa (atau 21,8%) dari angkatan 

2021 berpartisipasi. Dari total responden, 32 (atau 21,8%) berasal dari 

angkatan 2022, sedangkan hanya 7 (atau 4,8% dari total) yang berasal dari 

angkatan 2023 . 

c. Deskripsi isi jawaban responden 

Tabel 4. 1 Statistik Jawaban Responden 

 

Item variabel 

STS TS N S SS total Mean 

  F % f % f % f % f % f %  

 

Pengetahuan 

(X2) 

X1.1 0 0% 0 0% 3 2% 22 15% 122 83% 147 100% 4,8 

X1.2 0 0% 1 1% 2 1% 33 22% 111 76% 147 100% 4,7 

X1.3 0 0% 1 1% 2 1% 27 18% 117 80% 147 100% 4,8 

2018
6% 2019

15%

2020
30%

2021
22%

2022
22%

2023
5%

tahun angkatan

2018 2019 2020 2021 2022 2023
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X1.4 1 1% 2 1% 9 6% 39 27% 96 65% 147 100% 4,5 

X1.5 1 1% 3 2% 10 7% 36 24% 97 66% 147 100% 4,5 

X1.6 0 0% 2 1% 5 3% 40 27% 101 69% 147 100% 4,6 

 

 

Lingkungan 

sosial (X2) 

X2.1 4 3% 15 10% 27 18% 39 27% 62 42% 147 100% 4,0 

X2.2 5 3% 23 16% 26 18% 38 26% 55 37% 147 100% 3,8 

X2.3 2 1% 8 5% 15 10% 53 36% 69 47% 147 100% 4,2 

X2.4 6 4% 10 7% 29 20% 44 30% 63 43% 147 100% 4,0 

X2.5 4 3% 20 14% 37 25% 27 18% 59 40% 147 100% 3,8 

X2.6 23 16% 22 15% 38 26% 16 11% 48 33% 147 100% 3,3 

 

 

 

Minat  

(Y) 

Y1.1 0 0% 1 1% 18 12% 65 44% 63 43% 147 100% 4,3 

Y1.2 0 0% 4 3% 11 7% 70 48% 62 42% 147 100% 4,3 

Y1.3 2 1% 0 0% 8 5% 71 48% 66 45% 147 100% 4,4 

Y1.4 0 0% 2 1% 12 8% 64 44% 69 47% 147 100% 4,4 

Y1.5 0 0% 1 1% 10 7% 59 40% 77 52% 147 100% 4,4 

Y1.6 1 1% 2 1% 11 7% 64 44% 69 47% 147 100% 4,3 

Y1.7 0 0% 2 1% 10 7% 66 45% 69 47% 147 100% 4,4 

Y1.8 0 0% 2 1% 12 8% 61 41% 73 50% 147 100% 4,4 

Y1.9 5 3% 8 5% 23 16% 54 37% 57 39% 147 100% 4,0 

Y1.10 1 1% 3 2% 13 9% 59 40% 71 48% 147 100% 4,3 

Y1.11 2 1% 4 3% 15 10% 58 39% 68 46% 147 100% 4,3 

 

 

Religiusitas  

(Z) 

Z1.1 0 0% 0 0% 3 2% 52 35% 92 63% 147 100% 4,6 

Z1.2 0 0% 0 0% 2 1% 38 26% 107 73% 147 100% 4,7 

Z1.3 0 0% 0 0% 2 1% 43 29% 102 69% 147 100% 4,7 

Z1.4 0 0% 0 0% 9 6% 42 29% 96 65% 147 100% 4,6 

Z1.5 0 0% 1 1% 13 9% 46 31% 87 59% 147 100% 4,5 

Z1.6 0 0% 1 1% 22 15% 40 27% 84 57% 147 100% 4,4 

Z1.7 0 0% 2 1% 24 16% 45 31% 76 52% 147 100% 4,3 

Z1.8 2 1% 1 1% 34 24% 35 24% 75 51% 147 100% 4,2 

 

4.3 Uji Validitas 

a. Convergent Validity 
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Derajat korelasi antara konstruk dan variabel laten diukur oleh 

indikator convergent validity dalam evaluasi convergent validity. 

Faktor loading terstandarisasi menunjukkan tingkat keterkaitan 

antara setiap indikator (item pengukuran) dan konsepnya, yang 

berguna untuk mengevaluasi keandalan item individu. Ghozali dan 

Hengky (2014) menyatakan bahwa tingkat faktor loading luar antara 

0,5 dan 0,6 sudah cukup memenuhi kriteria convergent validity, 

bahkan ketika nilai yang diharapkan adalah > 0,7. 

 

Outer Model 

Sumber: Output Smart PLS, data Primer diolah, 2023. 

Gambar 4. 3 
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b. Uji Loading Factor (Outer Loading) 

Tabel 4. 2  

Outer Loading 

variabel item pertanyaan Outer loadings keterangan 

Pengetahuan X1.1 0,750 valid 

X1.2 0,848 valid 

X1.3 0,693 valid 

X1.4 0,623 valid 

X1.5 0,762 valid 

X1.6 0,859 valid 

lingkungan 

sosial 

X2.1 0,842 valid 

X2.2 0,916 valid 

X2.3 0,666 valid 

X2.4 0,837 valid 

X2.5 0,890 valid 

X2.6 0,808 valid 

minat Y1.1 0,817 valid 

Y1.2 0,820 valid 

Y1.3 0,892 valid 

Y1.4 0,835 valid 

Y1.5 0,588 valid 

Y1.6 0,907 valid 

Y1.7 0,804 valid 

Y1.8 0,852 valid 

Y1.9 0,886 valid 

Y1.10 0,853 valid 

Y1.11 0,614 valid 

religiusitas Z1.1 0,705 valid 

Z1.2 0,827 valid 

Z1.3 0,806 valid 

Z1.4 0,791 valid 

Z1.5 0,710 valid 

Z1.6 0,654 valid 

Z1.7 0,637 valid 

Z1.8 0,508 valid 

 

  Sumber: Output Smart PLS, data Primer diolah, 2023. 
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Baik Gambar 4.3 maupun Tabel 4.2 menunjukkan hasil dari 

uji faktor konvergensi validitas. Mereka menunjukkan bahwa semua 

variabel penelitian - Pengetahuan, Lingkungan Sosial, Minat, dan 

Religiusitas - memiliki nilai faktor beban (loading factor) lebih dari 

0,5. Hal ini menunjukkan adanya keterkaitan yang kuat dan validitas 

dari semua pengukuran. 

a) Uji Average Variace Extraxted (AVE) 

Tabel 4. 3  

Averange variance extracted (AVE) 

Variabel AVE keterangan 

Pengetahuan bank 

syariah 

0,578 Valid 

Lingkungan sosial 0,689 Valid 

minat 0,660 Valid 

religiusitas 0,506 valid 

 Sumber: Output Smart PLS, data Primer diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.3, menunjukkan hasil bahwa, uji 

validitas nilai AVE dari keseluruhan variabel yaitu terdiri dari empat 

variabel menunjukkan nilai AVE > 0.50. Nilai AVE paling tinggi 

yaitu variabel lingkungan sosial sebesar 0.689 

b) Discriminant Validity 

Discriminant Validity dievaluasi dengan melihat nilai cross-loading 

dari konstruk pengukuran. Nilai cross-loading menunjukkan sejauh mana 

korelasi antara setiap konstruk dengan indikatornya, serta indikator dari 

konstruk lain. Sebuah model pengukuran memiliki validitas diskriminan 

yang baik jika korelasi antara suatu konstruk dan indikatornya lebih tinggi 

daripada korelasi dengan indikator dari konstruk lain. Setelah memproses 
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data menggunakan SmartPLS 4, hasil cross-loading dapat ditampilkan pada 

Tabel 4.4 : 

Tabel 4. 4  

Cross Loading 
 

X1 (pengetahuan bank syariah) X2 (lingkungan sosial) Y 
(minat) 

Z 
(relgiusitas) 

X1.1 0,750 -0,005 0,169 0,359 

X1.2 0,848 0,190 0,424 0,245 

X1.3 0,693 0,159 0,224 0,198 

X1.4 0,623 0,432 0,310 0,029 

X1.5 0,762 0,430 0,458 0,109 

X1.6 0,859 0,316 0,493 0,179 

X2.1 0,400 0,842 0,456 -0,034 

X2.2 0,357 0,916 0,438 -0,132 

X2.3 0,153 0,666 0,105 -0,071 

X2.4 0,257 0,837 0,261 -0,286 

X2.5 0,260 0,890 0,291 -0,308 

X2.6 0,229 0,808 0,284 -0,456 

Y1.1 0,476 0,312 0,817 -0,146 

Y1.10 0,411 0,266 0,820 -0,196 

Y1.11 0,501 0,403 0,892 -0,254 

Y1.2 0,454 0,346 0,835 -0,215 

Y1.3 0,280 0,186 0,588 -0,133 

Y1.4 0,494 0,346 0,907 -0,228 

Y1.5 0,277 0,178 0,804 -0,240 

Y1.6 0,352 0,267 0,852 -0,295 

Y1.7 0,336 0,256 0,886 -0,336 

Y1.8 0,370 0,253 0,853 -0,194 

Y1.9 0,264 0,612 0,614 -0,279 

Z1.1 0,254 -0,188 0,031 0,705 

Z1.2 0,076 -0,409 -0,231 0,827 

Z1.3 0,245 -0,400 -0,107 0,806 

Z1.4 0,189 -0,229 -0,172 0,791 

Z1.5 0,312 -0,051 -0,096 0,710 

Z1.6 0,055 -0,103 -0,412 0,654 

Z1.7 0,125 0,003 -0,388 0,637 

Z1.8 0,146 0,013 -0,346 0,508 

Sumber: Output Smart PLS, data Primer diolah, 2023 
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Dari temuan cross-loading pada Tabel 4.4, jelas terlihat bahwa 

terdapat hubungan yang lebih kuat antara indikator dari suatu konstruk dan 

konstruk itu sendiri daripada antara indikator dari konstruk lain. Terdapat 

tingkat validitas diskriminan yang tinggi di semua variabel laten dan 

konstruk, yang berarti bahwa indikator dalam blok indikator setiap konstruk 

sangat terkait satu sama lain. 

4.4 Uji Realibilitas 

Dua indeks yang menunjukkan sejauh mana alat pengukuran dapat 

dianggap dapat diandalkan dan dapat dipercaya adalah Composite 

Reliability dan Cronbach's Alpha. Untuk penilaian dependabilitas secara 

keseluruhan yang konsisten dan stabil, perhatikan PC dari variabel laten. 

Keandalan tinggi terjadi pada data ketika composite reliability lebih dari 

0,70. Temuan composite reliability diperkuat oleh Cronbach's Alpha, suatu 

uji keandalan. Jika nilai Cronbach's Alpha suatu variabel lebih dari 0,70, 

maka variabel tersebut dianggap dapat diandalkan atau memenuhi kriteria 

Cronbach's Alpha. 

Tabel 4. 5  

Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 

 Composite 

Reliability 

Cronbach’s 

Alpha 

Nilai 

krites 

keterangan 

Pengetahuan 

(X1) 

0,853 0,886 0.60 reliabel 

Lingkungan 

sosial (X2) 

0,911 0,933 0.60 reliabel 
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Minat (Y) 0,946 0,955 0.60 reliabel 

Religiusitas 

(Z) 

0,859 0,888 0.60 reliabel 

 Sumber: Output Smart PLS, data Primer diolah, 2023 

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa semua konstruksi memiliki nilai 

Composite Reliability dan Cronbach's Alpha yang lebih besar dari 0,7. Ini 

berarti bahwa keandalan setiap konstruksi atau variabel tinggi. 

4.5 Analisa Model Struktural (Inner Model) 

Mengungkap cara kerja model penelitian, pentingnya hasil, dan 

sifat hubungan antar komponen adalah hasil dari pengujian model 

struktural, juga dikenal sebagai inner model. Dengan membandingkan 

variabel dependen dengan R-Square untuk setiap variabel laten 

independen, kita dapat mengevaluasi kelayakan model. Tabel di bawah ini 

menampilkan hasil uji R-Square yang dilakukan menggunakan SmartPLS : 

Tabel 4. 6  

Tabel R- Square 

 r-square 

Religiusitas (Z) 0.291 

Minat (Y) 0.357 

 Sumber: Output Smart PLS, data Primer diolah, 2023 

Melihat Tabel 4.5, dapat dilihat bahwa variabel religiusitas memiliki 

nilai R-Square sebesar 0,291%. Ini berarti bahwa Pengetahuan dan 

Lingkungan Sosial menjelaskan 29,1% dari variasi pada variabel 

Religiusitas, sedangkan 70,9% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak termasuk dalam penelitian ini. Sementara itu, dengan nilai R-Square 

sebesar 0,357%, variabel Minat Menabung menunjukkan bahwa 
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Pengetahuan dan Lingkungan Sosial menjelaskan 35,7% dari variasi pada 

Minat Menabung. Sisanya sebesar 64,3% dijelaskan oleh faktor lain yang 

tidak termasuk dalam penelitian ini . 

Gambar 4. 4  

hasil model penelitian 

 

 Sumber: Output Smart PLS, data Primer diolah, 2023 

Berdasarkan Gambar 4.4, tiga variabel ini—Pengetahuan, 

Lingkungan Sosial, dan Religiusitas—mempunyai pengaruh langsung 

terhadap Minat Mahasiswa. Variabel ini mempengaruhi minat mahasiswa 

secara langsung. Selain itu, terdapat variabel mediator antara kedua variabel 
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tersebut, yaitu variabel Religiusitas. Model di atas disebut sebagai koefisien 

jalur, yang mengindikasikan besarnya pengaruh langsung suatu variabel 

terhadap variabel lain yang dipengaruhi. Koefisien jalur adalah koefisien 

regresi standar (standar z) yang menunjukkan pengaruh variabel eksogen 

terhadap variabel endogen dalam diagram jalur . 

4.6 Pengujian Hipotesis 

Dengan menguji model hubungan struktural, kita dapat lebih memahami 

hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian. Pengujian model 

struktural dilakukan melalui uji t, menilai baik hipotesis langsung maupun 

tidak langsung. Nilai dan angka output dari koefisien jalur dan efek tidak 

langsung menyediakan dasar untuk pengujian hipotesis langsung. Tabel 4.7 

memberikan penjelasan tentang hasil pengujian : 

Tabel 4. 7 

Hasil Uji Hubungan Langsung 
 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

X1 (Pengetahuan) -

> Y (Minat) 

0,544 0,554 0,064 8,522 0,000 

X1 (Pengetahuan) -

> Z (religiusitas) 

0,384 0,388 0,094 4,069 0,000 

X2 (Lingkungan 

sosial) -> Y (Minat) 

0,094 0,085 0,080 1,175 0,240 

X2 (Lingkungan 

sosial) -> Z 

(religiusitas) 

-0,417 -0,431 0,085 4,932 0,000 

Z (religiusitas) -> Y 

(Minat) 

-0,388 -0,391 0,097 3,999 0,000 

  Sumber: Output Smart PLS, data Primer diolah, 2023 
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Dalam iPLS ipengujian istatistic isetiap ihubungan iyang 

idihipotesiskan idilakukan idengan imenggunakan isimulasi ipada iPLS. 

iDalam ihal iini idilakukan imetode iboothstrapping iterhadap isampel iyang 

idilakukan ipengujian. 

H1: i Pengetahuan iBank iSyariah iberpengaruh iterhadap iminat 

imahasiswa iperbankan isyariah iUIN iMalang idalam imenggunakan 

iProduk ibank isyariah. i 

Hasil ipengujian ihipotesis ipertama imenunjukkan ibahwa ivariabel 

iPengetahuan iBank iSyariah iberpengaruh isignifikan iterhadap iminat 

imahasiswa. iHasil ianalisis imenunjukkan ipengetahuan imemiliki inilai 

ikoefisien isebesar i0,544. iNilai iT-statistik isebesar i8.522 idengan ipvalue 

isebesar i0,000, idan inilai iT-tabel isebesar i1,65. iHasil ianalisis 

imenunjukkan ibahwa inilai iT-statistik ilebih ibesar idari iT-tabel idan ip-

value i< i0,05. iHal iini imenunjukkan ibahwa ipengetahuan ibank isyariah 

iberpengaruh isignifikan iterhadap iminat imenabung, imaka ihipotesis i1 

iditerima. 

H2: i Lingkungan isosial iberpengaruh iterhadap iminat imahasiswa 

iperbankan isyariah iUIN iMalang idalam imenggunakan iProduk 

ibank isyariah. i 

Hasil ipengujian ihipotesis ikedua imenunjukkan ibahwa ivariabel 

ilingkungan isosial itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap iminat 

imahasiswa. iHasil ianalisis imenunjukkan ipengetahuan imemiliki inilai 
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ikoefisien isebesar i0,094. iNilai iT-statistik isebesar i1.175 idengan ipvalue 

isebesar i0,240, idan inilai iT-tabel isebesar i1,65. iHasil ianalisis 

imenunjukkan ibahwa inilai iT-statistik ilebih ikecildari iT-tabel idan ip-

value i> i0,05. iHal iini imenunjukkan ibahwa ilingkungan isosial itidak 

iberpengaruh isignifikan iterhadap iminat imenabung, imaka iHipotesis i2 

iditolak 

H3: pengetahuan iBank iSyariah iberpengaruh iterhadap 

iReligiusitas imahasiswa iperbankan isyariah iUIN iMalang idalam 

imenggunakan iProduk iBank i iSyariah. 

Hasil ipengujian ihipotesis iketiga imenunjukkan ibahwa ivariabel 

iPengetahuan iBank iSyariah iberpengaruh isignifikan iterhadap 

ireligiusitas. iHasil ianalisis imenunjukkan ipengetahuan imemiliki inilai 

ikoefisien isebesar i0,384. iNilai iT-statistik isebesar i4,069 idengan ipvalue 

isebesar i0,000, idan inilai iT-tabel isebesar i1,65. iHasil ianalisis 

imenunjukkan ibahwa inilai iT-statistik ilebih ibesar idari iT-tabel idan ip-  

value i< i0,05. iHal iini imenunjukkan ibahwa ipengetahuan ibank isyariah 

iberpengaruh isignifikan iterhadap ireligiusitas, imaka ihipotesis i3 

iditerima i 

H4: Lingkungan isosial iberpengaruh iterhadap iReligiusitas 

iMahasiswa iPerbankan iSyariah iUIN iMalang idalam imenggunakan 

iProduk iBank isyariah. 



83 

 

 

 

Hasil ipengujian ihipotesis ikeempat imenunjukkan ibahwa ivariabel 

ilingkungan isosial iberpengaruh isignifikan iterhadap ireligiusitas. iHasil 

ianalisis imenunjukkan ipengetahuan imemiliki inilai ikoefisien isebesar i-

0,417. iNilai iT-statistik isebesar i4,932 idengan ipvalue isebesar i0,000, 

idan inilai iT-tabel isebesar i1,65. iHasil ianalisis imenunjukkan ibahwa 

inilai iT-statistik ilebih ibesar idari iT-tabel idan ip-value i< i0,05. iHal iini 

imenunjukkan ibahwa ipengetahuan ibank isyariah iberpengaruh isignifikan 

iterhadap ireligiusitas, imaka ihipotesis i4 iditerima i 

H5: Religiusitas iberpengaruh iterhadap iminat imahasiswa 

iperbankan isyariah iUIN iMalang idalam imenggunakan iProduk 

ibank isyariah. 

Hasil ipengujian ihipotesis ikelima imenunjukkan ibahwa ivariabel 

ireligiusitas iberpengaruh isignifikan iterhadap iminat imahasiswa. iHasil 

ianalisis imenunjukkan ipengetahuan imemiliki inilai ikoefisien isebesar i-

0,388. iNilai iT-statistik isebesar i3,999 idengan ipvalue isebesar i0,000, 

idan inilai iT-tabel isebesar i1,65. iHasil ianalisis imenunjukkan ibahwa 

inilai iT-statistik ilebih ibesar idari iT-tabel idan ip-value i< i0,05. iHal iini 

imenunjukkan ibahwa ipengetahuan ibank isyariah iberpengaruh isignifikan 

iterhadap ireligiusitas, imaka ihipotesis i5 iditerima. 
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Tabel 4. 8  

Hasil Uji Hubungan Tidak Langsung 
 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 
P 

values 

X2 (Lingkungan 

sosial) -> Z 

(religiusitas) -> Y 

(Minat) 

0,162 0,167 0,052 3,092 0,002 

X1 (Pengetahuan) -> 

Z (religiusitas) -> Y 

(Minat) 

-0,149 -0,152 0,056 2,647 0,008 

sumber: Output Smart PLS, data Primer diolah, 2023 

Menurut hasil dalam Tabel 4.8, Religiusitas mahasiswa memediasi 

hubungan antara pengetahuan perbankan syariah dan minat. Hasil penelitian 

mendukung ide ini, menunjukkan bahwa religiusitas menjadi mediator 

antara pengetahuan perbankan syariah dan minat mahasiswa dengan nilai T-

statistik sebesar 2.649 > 1.65, atau nilai p-value sebesar 0.008 < 0.05, 

menunjukkan pengaruh yang signifikan dari variabel ini. 

Selain itu, seperti yang terlihat dari Tabel 4.8, Religiusitas 

berpotensi memediasi hubungan antara minat mahasiswa dan variabel 

lingkungan sosial. Data menunjukkan bahwa ada pengaruh yang cukup 

besar dari agama sebagai mediator antara lingkungan sosial dan minat 

mahasiswa, dengan nilai T-statistik sebesar 3.092 > 1.65 dan nilai p-value 

sebesar 0.002 < 0.05. 

Secara kesimpulan variabel religiusitas mampu memediasi pengaruh 

pengetahuan bank syariah dan lingkungan sosial terhadap minat mahasiswa 

S1 prodi perbankan syariah UIN Malang menabung di Bank Syariah 
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4.3 Pembahasan 

a. Pengaruh Pengetahuan bank Syariah Terhadap Minat 

Menabung di bank syariah 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengetahuan bank syariah berpengaruh secara signifikan terhadap 

Minat Menabung. Pengetahuan Bank Syariah dengan minat 

mahasiswa memiliki nilai koefesien jalur sebesar 0,544 dengan T 

hitung 8,522 > 1.65 atau  p-value 0,000 < 0,05. Artinya Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa pengetahuan bank syariah 

memiliki dampak positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa 

perbankan syariah dalam menabung di bank syariah.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Fajar Sodik et al., (2022); Raihana & 

Aulia, (2020); Mulyaningtyas et al., (2020) bahwa ada pengaruh 

pengetahuan bank syariah terhadap minat individu menabung di 

bank syariah. pengetahuan bank syariah sangat penting bagi kita 

untuk memahaminya, karena dengannya kita menjadi tau tentang 

konsep pengelolaan keuangan yang dapat mencegah kita dari tindak 

kejahatan keuangan seperti penipuan, investasi bodong, dan lain-

lain. Sangat penting bagi umat muslim untuk memahami keuangan 

syariah agar kita tahu apa yang dilarang dan dihalalkan Allah dalam 

hal keuangan yang sesuai dengan syariah.  
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Sesuai dengan firman Allah pada Q.S. Al-Baqarah (2) ayat 

275 sebagai berikut: 

 

بٰوا يَأكُْلوُْنَ  الََّذِيْنَ  بِانََّهُمْ  ذٰلِكَ  الْمَس ِ   مِنَ  الشَّيْطٰنُ  يتَخََبَّطُهُ  الَّذِيْ  يقَوُْمُ  كَمَا اِلاَّ  يقَوُْمُوْنَ  لَا  الر ِ  

ا بٰوا   مِثْلُ  الْبيَْعُ  انَِّمَا قَالوُْْٓ مَ  بيَْعَ الْ  اٰللُّ  وَاحََلَّ  الر ِ بٰوا   وَحَرَّ نْ  مَوْعِظَة   جَاۤءَه   فمََنْ   الر ِ ب ِه   م ِ رَّ  

ْٓ  سَلَفَ   مَا  فَلَه   فَانْتهَٰى ىِٕكَ  عَادَ  وَمَنْ    اٰللِّ  اِلَى وَامَْرُه 
ۤ
خٰلِدوُْنَ  فيِْهَا هُمْ   ۚالنَّارِ  اصَْحٰبُ  فَاوُلٰ  

275.  

“Artinya Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena 

gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama 

dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat peringatan dari 

Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya 

dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, 

mereka kekal di dalamnya” 

 

Barangsiapa yang mempraktekkan riba maka ia akan hidup 

dalam ketakutan dan rasa tidak puas, sebagaimana tertuang dalam 

Surat Al-Baqarah ayat 275 Tafsir Wajiz Kementerian Agama 

(Kemenag RI). Ketertarikan mereka pada kekayaan dan kekuasaan 

akan membuat mereka bingung dan tidak yakin pada diri mereka 

sendiri selama sisa hidup mereka. Memahami bahwa Allah 

mengizinkan perdagangan tetapi mengharamkan riba mengharuskan 

kita untuk menguasai keuangan Islam dengan baik. Bank syariah 

memberikan solusi yang lugas terhadap masalah riba. 
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b. Pengaruh lingkungan sosial terhadap minat mahasiswa 

perbankan syariah UIN Malang dalam menggunakan Produk 

bank syariah 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

lingkungan sosial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

Minat Menabung. Hal ini dibuktikan dari hasil nilai koefesien jalur 

sebesar 0,094 dengan T hitung 1,175 < 1,65 atau p-value 0,240 > 

0,05, artinya adalah bahwa minat mahasiswa perbankan syariah 

untuk menggunakan layanan perbankan syariah tidak dipengaruhi 

oleh lingkungan sosial mereka. Hasil ini mendukung oleh penelitian 

tentang faktor yang mempengaruhi minat menabung di bank syariah 

(Prastiwi & Zuhdi, 2022), yang menunjukkan bahwa lingkungan 

sosial tidak berpengaruh terhadap minat menabung alumni Al-

Muayyad Islamic Boarding School di bank syariah. Handida & 

Sholeh, (2019) menjelaskan Melalui keterlibatan dalam interaksi 

dan berpartisipasi dalam diskusi, individu mungkin memperoleh 

informasi secara tidak langsung. Selain itu, diketahui secara luas 

bahwa manusia memiliki kecenderungan bawaan terhadap 

sosialisasi, karena kebutuhan dan tujuan mendasar mereka tidak 

dapat dipenuhi secara memadai tanpa adanya interaksi antarpribadi. 

Nasabah mengenal bank syariah dari beberapa sumber, termasuk 

jaringan keluarga dan sosial, serta penelitian dan kesadaran pribadi. 

bahwa tingkah laku, tumbuh kembang, dan proses kehidupan dapat 
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dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Faktor lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah atau kampus, dan lingkungan masyarakat adalah 

indikator yang digunakan dalam penelitian ini. Menurut syariat 

Islam, suatu lingkungan sosial yang baik harusnya saling membantu 

dan mengingatkan apabila sesamanya melakukan hal-hal yang tidak 

sesuuai ajaran Nya. Sesuai dengan firman Allah pada Al-Quran 

Surah Al-Hujurat ayat 9 

 

فقََاتِلوُا  الْاخُْرٰى عَلَى  اِحْدٰىهُمَا بغَتَْ  فَاِنْْۢ  بيَْنهَُمَاۚ  فَاصَْلِحُوْا اقْتتَلَوُْا الْمُؤْمِنيِْنَ  مِنَ  طَاۤىِٕفتَٰنِ  وَاِنْ   

ءَ  حَتىٰ تبَْغِيْ  الَّتِيْ  اٰللَّ  انَِّ   سِطُوْاوَاقَْ  بِالْعَدْلِ  بيَْنهَُمَا فَاصَْلِحُوْا فَاۤءَتْ  فَاِنْ  ۖاٰللِّ  امَْرِ  اِلْٰٓى تفَِيْۤ  

9  الْمُقْسِطِيْنَ  يحُِبُّ  .  

“Artinya Dan apabila ada dua golongan orang-orang mukmin 

berperang, maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu 

dari keduanya berbuat zalim terhadap (golongan) yang lain, maka 

perangilah (golongan) yang berbuat zalim itu, sehingga golongan 

itu kembali kepada perintah Allah. Jika golongan itu telah kembali 

(kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya 

dengan adil, dan berlakulah adil. Sungguh, Allah mencintai orang-

orang yang berlaku adil” 

 

Selanjutnya menengahi perdamaian antar kelompok umat 

beriman yang bersaing dengan mengarahkan mereka ke arah 

kebenaran. Melawan kelompok yang tidak adil jika kelompok 

tersebut tetap memperlakukan kelompok lain secara tidak adil; 

kelompok itu tidak mau menerima kebenaran dan harus 

dikembalikan ketaatan pada hukum Allah. Berdamailah secara adil 

dengan mereka jika mereka telah kembali pada perintah Allah—

menerima kebenaran—dan berperilaku jujur dalam segala situasi 
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sehingga pilihan mereka didukung oleh semua kalangan. Hal ini 

akan memastikan hubungan yang sehat antara kedua kelompok. 

Orang-orang yang berbuat baik, dicintai oleh Allah, dan Dia 

membalas mereka dengan balasan yang sebaik-baiknya. 

c. Pengaruh pengetahuan bank syariah terhadap Religiusitas 

mahasiswa perbankan syariah UIN Malang dalam 

menggunakan Produk Bank  Syariah 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengetahuan bank syariah berpengaruh secara signifikan terhadap 

Minat Menabung. Hal ini dibuktikan dari hasil koefisien parameter 

sebesar 0,384 dengan T hitung 4.069 > 1.65 atau p-value 0,000 < 

0,05. Yang artinya bahwa pengetahuan mahasiswa Program Studi 

perbankan syariah dapat menyebabkan untuk meningkatkan 

religiusitasnya. hasil ini di dukung oleh penelitian Syazana, a. N. 

(2022) bahwa pengetahuan berpengaruh terhadap religiusitas. 

Perolehan pengetahuan yang diperoleh seseorang tidak semata-mata 

bergantung pada pendidikan, pengetahuan juga dapat diperoleh dari 

pengalaman sebelumnya. Namun, tingkat pendidikan seseorang 

memainkan peran penting dalam memfasilitasi penyerapan dan 

pemahaman informasi, sehingga memungkinkan pemahamannya 

(Achmad Albunsyary, 2020) sebagai mana pada surah al-

Mujaddilah ayat 11 yang berbunyi : 
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ا الَّذِيْنَ  يْٰٓايَُّهَا قيِْلَ  وَاِذاَ لكَُمْۚ  اٰللُّ  يفَْسَحِ  فَافْسَحُوْا الْمَجٰلِسِ  فِى تفَسََّحُوْا لكَُمْ  قيِْلَ  اِذاَ اٰمَنوُْْٓ  

تعَْمَلوُْنَ  بِمَا وَاٰللُّ  درََجٰت    الْعِلْمَ  اوُْتوُا وَالَّذِيْنَ  مِنْكُمْ   اٰمَنوُْا الَّذِيْنَ  اٰللُّ  يَرْفَعِ  زُوْافَانْشُ  انْشُزُوْا  

  .خَبيِْر  

“Artinya Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, 

niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 

derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan” 

 

Karena penderitaan yang akan dialami umat Islam lainnya, 

Allah memerintahkan umat Islam pada ayat sebelumnya untuk 

menahan diri dari berbisik-bisik dan komunikasi pribadi. Dalam 

ayat ini, Allah memerintahkan umat Islam untuk melakukan apa 

yang menyatukan manusia dalam semangat persaudaraan. Jika 

disuruh kepadamu, wahai orang-orang yang beriman, di tempat yang 

berbeda, “Berilah tempat di dalam majelis, agar orang-orang dapat 

memasuki ruangan tersebut,” maka bersihkanlah jalan menuju 

majelis tersebut, niscaya Allah akan memberikan tempat bagimu. 

ketika berkumpul di tempat yang berbeda. Karena ketika di berbagai 

tempat dikatakan kepadamu, “Berdirilah untuk memberikan 

penghormatan,” maka berdirilah sebagai tanda kerendahan hati. 

Maka niscaya Allah akan meninggikan orang-orang beriman di 

antara kamu ke derajat yang lebih tinggi karena keimanan mereka 

yang tulus. Demikian pula Allah akan meninggikan derajat orang-

orang yang memberi ilmu karena ilmunya menjadi bukti yang lebih 

mencerahkan manusia dibandingkan orang-orang yang tidak 
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berilmu. Dan di dunia ini dan di akhirat, Allah sangat waspada 

terhadap rencana, strategi, dan tujuan Anda. 

d. Pengaruh Lingkungan sosial terhadap Religiusitas Mahasiswa 

Perbankan Syariah UIN Malang dalam menggunakan Produk 

Bank syariah 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

lingkungan sosial berpengaruh secara signifikan terhadap 

religiusitas. Hal ini dibuktikan dari hasil koefisien parameter sebesar 

-0.417 nilai t-statistik 4.932 atau > 1.65, dan nilai p-value 0,000 atau 

< 0,05. Artinya lingkungan sosial mahasiswa prodi perbakan syariah 

Uin malang untuk menggunakan produk bank syariah di sebabkan 

oleh faktor religiusitas. Lingkungan sosial adalah aktivitas yang 

didalamnya melibatkan interaksi dan keterlibatan individu atau 

kelompok dalam masyarakat. Ini mencakup berbagai kegiatan yang 

bertujuan untuk mempromosikan hubungan sosial, kesejahteraan 

masyarakat, dan pengembangan komunitas (Ramadhani et al., 

2019). Hal ini sejalan dengan penelitian feti Y.S, (2021); Zanita, 

(2018) bahwa kegiatan sosial berpengaruh terhadap religiusitas. Di 

al-quran telh di jelaskan dalam surah al-isra ayat 7: 

 

خِرَةِ  وَعْدُ  جَاۤءَ  فَاِذاَ فلَهََا   اسََأتْمُْ  وَاِنْ  لِانَْفسُِكُمْ   احَْسَنْتمُْ  احَْسَنْتمُْ  اِنْ  الْاٰ  

ـُٔوْالِ 
لَ  دخََلوُْهُ  كَمَا الْمَسْجِدَ  وَلِيَدْخُلوُا وُجُوْهَكُمْ  يسَ ۤ ة   اوََّ لِيتُبَ رُِوْا مَرَّ عَلَوْا مَا وَّ  

 تتَبِْيْرًا 
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“Artinya Jika berbuat baik, (berarti) kamu telah berbuat baik untuk 

dirimu sendiri. Jika kamu berbuat jahat, (kerugian dari kejahatan) 

itu kembali kepada dirimu sendiri. Apabila datang saat (kerusakan) 

yang kedua, (Kami bangkitkan musuhmu) untuk menyuramkan 

wajahmu, untuk memasuki masjid (Baitulmaqdis) sebagaimana 

memasukinya ketika pertama kali, dan untuk membinasakan apa 

saja yang mereka kuasai” 

Al-Qur'an menekankan pentingnya keimanan dan 

ketundukan kepada Tuhan, yang dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk lingkungan sosial. Isi Alquran berkaitan dengan 

keyakinan dasar Islam termasuk keberadaan Tuhan dan 

kebangkitan, narasi para nabi awal, subyek etika dan hukum, 

peristiwa sejarah pada masa Muhammad, amal, dan doa. Keyakinan 

adalah aspek fundamental moralitas dalam Al-Qur'an, dan para 

sarjana telah mencoba menentukan isi semantik dari "kepercayaan" 

dan "beriman" dalam Al-Qur'an. Al-Quran juga menekankan 

pentingnya pengetahuan dan kesadaran, yang dapat dipengaruhi 

oleh lingkungan sosial. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

Al-Quran mengakui potensi pengaruh lingkungan sosial terhadap 

religiusitas melalui penekanannya pada keyakinan, moralitas, 

pengetahuan, dan kesadaran. 

e. Pengaruh Religiusitas terhadap minat mahasiswa perbankan 

syariah UIN Malang dalam menggunakan Produk bank syariah 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

religiusitas berpengaruh secara signifikan terhadap Minat 

Menabung. Hal ini dibuktikan dari hasil koefisien parameter sebesar 

-0,388 nilai t-statistik 3.999 atau > 1,65, dan nilai p-value 0,000 atau 
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< 0,05. Artinya adalah bahwa minat mahasiswa perbankan syariah 

untuk menggunakan layanan perbankan syariah dipengaruhi oleh 

religiusitas mereka Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang di lakukan oleh Hasibuan, (2020); Prastiwi & Zuhdi, (2022); 

Maghfiroh, (2018) menunjukkan terdapat pengaruh positif 

religiusitas terhadap minat menabung pada bank syariah. Penelitian 

ini menguji pengaruh afiliasi keagamaan terhadap kecenderungan 

menyimpan dana pada lembaga keuangan Islam. Minat menabung 

berkorelasi positif dengan agama, menurut temuan penelitian ini. 

Menurut Ahmad (2020), seseorang dikatakan beriman jika 

ketaqwaannya kepada Tuhan didasarkan pada ritual dan upacara, 

bukan pada keyakinannya sendiri. Sebagaimana tercantum dalam 

Al-Quran surat AlBaqarah ayat 208, manusia diperintahkan untuk 

beriman dan dilarang mengikuti jalan setan . 

 

لْمِ  فِى ادْخُلوُْا اٰمَنوُا الَّذِيْنَ  يْٰٓايَُّهَا لَا  ۖ كَاۤفَّةً  الس ِ خُطُوٰتِ  تتََّبعِوُْا وَّ  

بِيْن   عَدوُ   لكَُمْ  اِنَّه   الشَّيْطٰنِ   208 مُّ .  

“Artinya Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam 

Islam secara keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-

langkah setan. Sungguh, ia musuh yang nyata bagimu” 

 

Tingkat agama seseorang merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi minat seseorang untuk menabung di bank syariah. 

Dengan beralih ke perbankan syariah, mahasiswa yang paham 

dengan hukum riba dapat mengamalkannya dalam kehidupan 
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sehari-hari. Masyarakat yang lebih taat beragama lebih besar 

kemungkinannya ingin membuka rekening di bank syariah. 

f. pengaruh Pengetahuan Bank Syariah terhadap minat 

mahasiswa perbankan syariah UIN Malang melalui variabel 

religiusitas dalam menggunakan Produk bank syariah. 

Tabel 4.8 menampilkan temuan yang menunjukkan bahwa 

agama siswa memediasi hubungan antara pengetahuan perbankan 

syariah dan minat mereka. Temuan penelitian tentang pengetahuan 

perbankan syariah dan minat mahasiswa yang dipengaruhi oleh 

religiusitas memberikan bukti mengenai hal tersebut. Nilai p-value 

kurang dari 0,05 dan nilai T-statistic sebesar 2,647 > 1,65. 

Artinya religiusitas mampu memediasi pengaruh 

pengetahuan bank syariah terhadap minat mahasiswa S1 perbankan 

syariah UIN Malang menabung di Bank Syariah . Minat merupakan 

motivasi intrinsik yang memaksa individu untuk melakukan proses 

eksplorasi dan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap suatu pokok bahasan tertentu. Minat tidak muncul secara 

tiba-tiba, melainkan muncul karena adanya rasa kebutuhan. Menurut 

Fajar Sodik et al.,(2022), kehadiran komponen literasi keuangan 

syariah dan pengaruh lingkungan sosial individu dapat berkontribusi 

terhadap meningkatnya kecenderungan memanfaatkan layanan 

perbankan syariah.  
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g. pengaruh lingkungan sosial terhadap minat mahasiswa 

perbankan syariah UIN Malang melalui variabel religiusitas 

dalam menggunakan Produk bank syariah. 

 

Tabel 4.8 menampilkan data yang menunjukkan bagaimana 

agama dapat memoderasi hubungan antara minat siswa dan faktor 

kontekstual sosial. Temuan studi lingkungan sosial menunjukkan 

bahwa agama memediasi pengaruh terhadap minat belajar siswa, 

dengan nilai T-statistic sebesar 3,092 > 1,65 atau p-value sebesar 

0,002 < 0,05 menunjukkan adanya pengaruh yang cukup besar 

terhadap variabel tersebut. 

Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Iryani & Kristanto, (2022); Safitri & Mubarak, (2022) yang 

menemukan bukti bahwa faktor pengetahuan dan lingkungan sosial 

memberikan pengaruh yang signifikan, baik secara individu maupun 

kolektif, terhadap Minat individu untuk menabung di lembaga bank 

syariah.  

 

 

 

 

 

  



 

96 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan Menganalisis Pengaruh 

Pengetahuan Dan Lingkungan Sosial Terhadap Minat Menabung Mahasiswa 

Perbankan Syariah Uin Malang Di Bank Syariah Dengan Religiusitas Sebagai 

Mediasi, sampel dalam penelitian ini adalah 147 responden yang menjadi 

Mahasiswa Perbankan Syariah UIN Maulana  Malik Ibrahim Malang. Metode 

analisis yang digunakan adalah analisis PLS-SEM. Berdasarkan pemaparan dan 

pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Pengetahuan bank syariah berpengaruh secara signifikan terhadap Minat 

mahasiswa. Hal ini menunjukkan jika Pengetahuan yang dimiliki 

Mahasiswa ditingkatkan maka dapat meningkatkan Loyalitas mahasiswa 

menabung di bank syariah.  

2. Lingkungan sosial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Minat 

mahasiswa. Hal ini menunjukkan jika Lingkungan sosial yang dimiliki oleh 

Mahasiswa Prodi Perbankan Syariah Semakin luas lingkungan sosial 

mereka (keluarga, kampus, dan masyarakat), belum tentu mereka lebih 

tertarik untuk menggunakan layanan bank syariah..  

3. Pengetahuan bank syariah berpengaruh secara signifikan terhadap 

Religiusitas mahasiswa. Hal ini menunjukkan jika Pengetahuan yang 

dimiliki oleh Mahasiswa Prodi Perbankan Syariah meningkat atau semakin 
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baik terhadap religiusitas akan tetap loyal/setia menjadi nasabah Bank 

syariah . 

4. Lingkungan sosial berpengaruh secara signifikan terhadap Religiusitas 

mahasiswa. Hal ini menunjukkan jika lingkungan sosial memiliki hubungan 

dengan religiusitas dalam menggunakan bank Syariah 

5. Religiusitas berpengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa. Hal 

ini menunjukkan jika religiusitas yang dimiliki oleh Mahasiswa Prodi 

Perbankan  Syariah meningkat atau semakin baik terhadap Minat produk 

bank suariah akan tetap loyal/setia menjadi nasabah  

6. Religiusitas memediasi pengetahuan bank syariah terhadap Minat 

mahasiswa. Hal ini menujukkan bahwa jika tingginya pengetahuan bank 

syariah antara Mahasiwa Prodi Perbankan Syariah dan program studi 

ditambah dengan tingkat Pengetahuan yang dimiliki pihak-ihak kampus 

dengan Mahasiswa, maka Mahasiswa akan meningkatkan minat mereka 

menjadi nasabah di bank syariah  

7. Religiusitas memediasi lingkungan sosial terhadap Minat mahasiswa. Hal 

ini menujukkan bahwa jika tingginya lingkungan sosial antara Mahasiwa 

Prodi Perbankan Syariah dan program studi ditambah dengan tingkat 

Pengetahuan yang dimiliki pihak-ihak kampus dengan Mahasiswa, maka 

Mahasiswa akan meningkatkan minat mereka menjadi nasabah di bank 

syariah  
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5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, saran yang dapat peneliti berikan antara lain:  

1. Bagi Perbankan Syariah 

a. Melakukan sosialisasi perbankan syariah di kampus.  

b. Melakukan lebih banyak kolaborasi kegiatan dengan kampus-kampus.  

2. Bagi Akademisi  

a. Peneliti berharap bahwa peneliti lain akan melakukan penelitian serupa 

dengan topik dan cakupan yang lebih luas.  

b. Peneliti berharap penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya dengan melakukan perbaikan untuk meningkatkan 

kualitas penelitian.  

c. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat, peneliti berharap 

dapat meningkatkan jumlah populasi dan sampel 
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Cek ( √ ) jawaban yang Anda pilih ! 

Silahkan mengisi dan TERIMA KASIH atas partisipasi Anda Keterangan : 

SS : Sangat setuju (5) 

S : Setuju (4) 

N : Netral (3)  

TS : Tidak setuju (2) 

STS : Sangat tidak setuju (1) 

 

Variabel 

 

item pertanyaan pertimbangan 

STS TS N S SS 

Pengetahuan 

Bank 

Syariah 

(X1) 

 

1. saya pernah mendegar 

tentang bank syariah 

     

2. saya mengetahui bank syariah 

3. bank syariah menerapkan 

prinsip bagi hasil 

     

4. bank syariah memiliki produk 

bebas biaya bulanan 

5. Tidak ada riba/bunga di 

dalamnya 

     

6. Bank syariah memudahkan 

layanan dengan berbasis 

digital 

Lingkungan 

sosial (X2) 

7. Orang tua saya memberi tahu 

tentang keuangan syariah. 

     

8. Rata-rata keluarga saya 

menggunakan rekening bank 

syariah. 

9. Saya tahu perihal bank 

syariah dari dosen 

     

10. Saya mengetahui Bank 

Syariah melalui teman di 

kampus. 

11. Saya tinggal di Lingkungan 

yang mayoritas 

masyarakatnya menggunakan 

bank syariah. 

     

12. Saya diberitahu tentang 

perbankan syariah oleh 

tetangga. 
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Minat (Y) 13. Senang rasanya ketika 

mencari informasi produk 

bank syariah 

     

14. Saya yakin saya mendapatkan 

keuntungan dengan 

menggunakan bank syariah. 

15. Saya membuat rencana 

menabung sebelum 

menggunakan sesuatu 

     

16. Saya sudah 

mempertimbangkan jenis 

produk yang saya pilih 

17. Saya sudah 

mempertimbangkan bank 

yang akan dipilih 

18. Saya akan membuka rekening 

tabungan di Bank syariah. 

     

19. Saya akan menyimpan dana 

di bank syariah. 

20. Saya mencari informasi 

tentang produk bank syariah. 

     

21. Saya Berminat menabung 

karena hanya ingin 

mengetahui produk yang ada 

pada bank syariah indonesia 

22. Saya menggunakan bank 

syariah karena keinginan diri 

sendiri 

23. Saya berencana untuk terus 

menggunakan bank syariah.  

     

Religiusitas 

(Z) 

24. Saya tidak mau melanggar 

larangan Allah karena saya 

tahu bahwa Allah selalu 

memantau tindakanku 

     

25. Saya Yakin Bahwa Allah Itu 

ada 

26. Saya selalu menjalankan 

sesuatu yang diperintahkan 

oleh Allah (seperti sholat, 

puasa, zakat, dll) Setiap 

harinya 

     

27. saya memulai pagi dengan 

berdoa, memohon petunjuk 

dari Tuhan. 
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28. Saya merasa kuat dalam 

menghadapi segala macam 

ujian dalam hidup saya 

     

29. Saya merasa takut akan siksa 

atas perilaku riba 

30. Saya membaca literatur 

agama sebagai upaya untuk 

meningkatkan pemahaman 

keagamaans. 

31. Saya pernah menghadiri 

pengajian yang diadakan di 

lingkungan masyarakat. 

     

 

 

Lampiran 2. Data Penelitian 

Pengetahuan Bank syariah (X1) 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 

4 4 5 4 5 4 

5 5 5 2 3 4 

5 5 5 4 4 4 

5 5 5 5 4 5 

5 5 5 5 4 4 

5 5 4 5 3 4 

5 5 4 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 4 5 3 5 

5 4 4 4 3 3 

5 5 5 5 4 5 

5 5 5 2 2 4 

5 5 5 4 5 4 

4 4 4 4 4 4 

4 3 5 4 3 4 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 4 5 

4 4 5 4 4 4 

5 5 5 4 5 3 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 4 5 

5 5 5 4 5 5 
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5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 3 5 

4 4 5 5 5 4 

5 5 5 4 5 5 

5 5 5 3 5 5 

5 4 5 4 1 4 

4 4 4 4 2 2 

5 4 5 4 2 4 

4 5 4 5 4 3 

5 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 4 

5 5 5 4 4 5 

5 4 5 4 4 5 

5 5 4 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 4 5 3 3 4 

5 5 5 3 5 5 

5 4 5 5 5 5 

3 4 5 4 3 4 

5 5 5 4 4 5 

4 4 4 4 4 4 

5 5 5 4 5 4 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 3 5 5 

4 4 4 3 5 5 

5 5 5 4 4 5 

5 4 4 3 3 3 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 4 5 5 

5 5 4 3 4 4 

5 5 5 5 5 5 

5 4 4 4 5 4 

3 2 3 5 4 3 

5 5 5 5 5 4 

5 5 5 4 5 4 

5 4 5 4 4 5 
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5 5 5 5 5 5 

5 5 5 4 5 4 

5 5 5 1 4 4 

4 4 4 3 4 4 

5 3 5 3 3 4 

5 4 4 4 4 5 

5 5 5 5 4 5 

5 5 3 5 5 5 

3 4 2 4 4 4 

4 4 5 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 
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5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

 

lingkungan sosial (X2) 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

4 4 4 4 5 5 
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5 5 5 4 4 5 

4 5 4 5 4 4 

2 2 1 1 1 1 

4 4 4 3 3 4 

3 2 3 3 3 1 

3 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 3 4 

3 3 4 4 3 3 

3 3 3 3 3 4 

3 3 3 3 3 3 

2 1 5 3 2 1 

1 2 4 2 2 2 

4 3 4 3 2 1 

3 2 4 3 2 2 

3 2 5 3 3 3 

5 4 4 4 4 4 

2 2 5 2 3 1 

2 2 2 2 2 2 

2 2 5 2 2 2 

3 3 4 4 4 4 

2 3 3 3 3 3 

2 2 2 3 3 3 

2 3 3 3 3 3 

5 3 3 3 2 1 

2 3 4 3 3 3 

5 4 4 4 4 3 

5 4 4 5 5 5 

5 5 4 4 4 4 

3 3 4 4 3 3 

5 4 4 4 4 4 

5 3 3 3 3 1 

3 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 3 3 

2 2 4 3 2 1 

1 1 1 1 2 2 

4 5 4 4 4 5 

3 3 5 3 3 3 

3 2 4 4 4 1 

3 3 3 3 4 4 

4 4 4 4 4 3 

4 4 5 5 5 4 

3 3 4 4 4 4 
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3 3 3 3 1 1 

4 4 4 3 3 3 

1 1 5 4 4 4 

3 3 3 3 3 2 

3 3 5 3 4 4 

4 5 5 5 5 2 

3 3 4 4 3 3 

4 3 5 4 2 1 

4 3 4 1 2 1 

5 4 4 4 4 2 

5 3 3 1 2 1 

4 4 5 2 4 3 

2 2 5 5 3 2 

3 2 2 2 2 2 

5 5 5 5 5 5 

1 1 4 1 1 1 

3 2 3 1 3 1 

3 1 4 4 2 1 

5 5 4 4 3 3 

3 3 4 4 3 3 

4 4 4 4 4 4 

3 3 2 3 3 2 

3 2 5 4 3 1 

3 2 2 4 1 1 

3 3 2 3 2 2 

4 2 5 4 5 1 

5 2 5 4 3 1 

2 2 5 5 2 2 

2 2 4 2 2 1 

3 2 5 5 3 1 

5 5 5 5 5 5 

4 3 3 3 2 2 

2 4 3 2 3 1 

5 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 4 4 

4 4 4 4 2 4 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 3 5 5 

5 5 5 3 5 5 

4 4 4 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 2 
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5 5 5 5 5 3 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 3 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 3 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 2 

5 5 5 5 5 3 

4 4 4 4 4 2 

4 4 4 4 4 2 

5 5 5 5 5 3 

5 5 5 5 5 3 

5 5 5 5 5 2 

4 4 4 4 4 2 

4 4 4 5 5 5 

4 4 4 4 4 2 

4 4 4 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 3 

4 4 4 5 5 5 

5 5 5 3 5 5 

4 4 4 5 5 5 

4 4 4 5 5 5 

5 5 5 5 3 5 

4 4 4 4 3 3 

4 4 4 4 3 3 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 3 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 3 

5 5 5 5 5 3 

5 5 5 5 5 5 

5 4 5 5 5 3 

4 4 4 4 5 5 

5 5 5 5 5 3 

4 4 4 5 5 5 

5 5 5 4 4 5 

4 4 4 5 4 5 
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5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 3 3 

4 4 4 4 3 3 

4 4 4 4 3 3 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 3 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 3 

5 5 5 5 5 3 

5 5 5 5 5 5 

5 4 5 5 5 3 

4 4 4 4 5 5 

5 5 5 5 5 3 

4 4 4 5 5 5 

5 5 5 4 4 5 

4 4 4 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

 

minat (Y) 

Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Y1.10 Y1.11 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 

5 3 4 5 5 4 4 5 3 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 5 3 3 4 3 3 3 

4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 

4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 

3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 3 4 3 3 5 4 2 3 5 4 

3 2 3 2 3 4 3 3 1 4 2 

4 4 4 4 5 4 4 5 3 3 3 

3 4 4 4 5 5 5 5 3 5 4 

5 4 4 4 4 3 4 5 4 3 3 

4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 1 

5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 
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5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 

4 3 5 4 5 4 4 3 3 3 3 

4 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 

5 5 5 4 4 3 3 4 2 4 4 

5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 

4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 

4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 

2 2 4 2 4 2 2 3 3 2 2 

3 2 5 3 4 1 3 3 1 3 1 

4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 

3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 

5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 

4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 

5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 4 3 4 4 5 4 3 3 4 3 

3 5 1 3 3 3 5 3 5 1 5 

4 4 5 4 4 3 3 4 2 4 3 

4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 5 4 5 5 5 2 4 5 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 5 3 2 3 3 4 3 3 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 

5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 

4 5 5 5 5 4 4 4 3 5 5 

3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 

3 4 5 5 5 4 4 3 2 5 3 

5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 

5 5 1 5 5 5 5 5 1 5 5 

4 4 5 3 3 4 4 4 2 5 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
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5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 

3 4 4 4 5 3 5 4 4 4 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 5 4 4 4 4 4 5 3 3 

5 4 3 5 5 5 5 5 4 5 5 

5 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 

3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 

4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 

4 3 4 5 4 5 4 5 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 

5 5 4 4 5 4 5 4 4 3 3 

4 4 5 5 5 5 4 3 4 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4            

 

Religiusitas (Z) 

Z1.1 Z1.2 Z1.3 Z1.4 Z1.5 Z1.6 Z1.7 Z1.8 

4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 4 

4 5 4 5 4 5 5 3 

5 5 5 5 5 5 3 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 5 5 4 3 

4 5 5 5 5 5 4 4 

4 5 5 5 5 5 5 4 

5 5 5 5 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 4 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 4 4 

5 5 5 4 5 5 4 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 4 4 4 4 4 3 

5 5 5 5 3 5 5 5 

5 5 5 3 3 3 4 2 

5 5 5 5 5 5 5 1 

4 5 5 5 4 5 4 1 

5 5 5 4 3 3 3 4 

5 5 5 5 4 3 3 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 4 4 

5 5 5 5 4 5 4 5 

5 5 5 5 5 4 4 4 

5 5 5 5 5 4 4 5 

4 4 5 5 4 3 3 3 

4 4 4 4 5 4 4 4 

4 4 4 4 4 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 3 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 4 2 2 4 

4 5 4 5 4 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 
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5 4 4 4 4 4 5 4 

4 5 5 5 3 4 4 5 

4 5 4 5 5 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

3 4 5 4 4 5 5 5 

5 4 4 4 5 4 5 4 

4 4 5 4 3 3 4 5 

5 5 5 5 5 3 3 5 

3 5 5 3 5 4 3 3 

3 5 5 4 4 4 4 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 

4 3 4 3 3 3 3 3 

5 5 5 5 5 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 4 5 5 3 

5 5 5 5 5 5 5 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 4 

5 5 4 3 2 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 5 5 5 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 4 4 5 5 4 

5 5 5 5 5 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 5 3 

4 5 3 4 3 4 3 3 

5 5 5 5 5 3 4 3 

4 5 5 5 4 4 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 3 5 

5 5 5 4 5 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 4 5 5 5 5 

4 5 4 5 3 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 3 3 

4 5 5 5 5 5 3 3 

5 4 4 5 4 3 4 3 

4 4 4 4 4 3 3 3 
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5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 3 3 

5 5 5 5 5 5 5 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 3 3 

5 5 5 5 5 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 3 4 4 4 

5 5 5 3 5 5 5 5 

4 4 4 4 5 5 5 5 

4 4 4 4 5 5 5 5 

4 4 4 3 3 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 

4 3 3 3 3 3 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 3 4 5 

5 5 5 5 4 4 4 5 

5 5 5 4 4 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 4 3 

4 4 4 4 4 3 3 3 

5 5 5 5 5 3 4 5 

4 4 4 4 3 3 3 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 3 2 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 3 3 3 

4 4 4 4 4 3 3 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 4 4 4 5 

5 5 5 5 4 4 5 5 

5 5 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 5 5 5 5 4 

4 4 4 4 4 4 3 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 
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4 4 5 4 5 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 3 

4 4 4 4 4 5 5 5 

5 5 5 5 5 3 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 4 5 5 5 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 3 5 

5 5 5 5 4 4 4 5 

5 5 5 5 4 4 5 5 

5 5 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 5 5 5 5 4 

4 4 4 4 4 4 3 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 5 4 5 4 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 3 

4 4 4 4 4 5 5 5 

5 5 5 5 5 3 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 4 5 5 5 5 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 

 

Lampiran 3. Hasil output sem-pls 

Discriminant validity 

 

Hubungan langsung  
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Hubungan tidak langsung 

 

Outer loading 
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Outer model 

 

 

 

Rsquare 

 

Reliability dan validity 
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Lampiran 4. Jurnal Bimbingan Tugas Akhir 
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Lampiran 5.bebas plagiasi 
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Lampiran 6. Biodata peneliti 

Nama   : Ahmad Adi Pranata 

TTL   : Malang / 04 januari 2003 

Alamat Asal   : RT.15 RW.04 Desa gading   

   Kecamatan bululawang Kabupaten       

malang Jawa Timur 

Telepon  : 085881633445 

Email   : Lakonpranata03@gmail.com 

 

Riwayat Pendidikan Formal 

1. MI Al-Khoiriyah      (2008-2014) 

2. MTS Al-Khoiriyah      (2014-2017) 

3. MA Al-Khoiriyah      (2017-2020) 

4. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang    (2020-2023) 

 

Riwayat Pendidikan Non Formal 

8. Ma’had Sunan Ampel Al-Aly UIN Maulana Malik Ibrahim Malang (2020-

2021) 

9. Program Khusus Pengembangan Bahasa Arab (PKPBA) UIN Maulana  

Malik Ibrahim Malang (2020-2021) 

10. English Languange Center (ELC) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

(2021-2022) 

Pengalaman Organisasi 

1. Co pengembangan Laziznu Ranting Gading   (2021) 

2. Sekertaris IPNU Ranting gading    (2020) 

mailto:Lakonpranata03@gmail.com
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3. Anggota HMPS Perbankan syariah UIN malang  (2021) 

4. Aggota PMII rayon Ekonomi Moch Hatta UIN malang (2022) 

5. Anggota DEMA FE UIN malang    (2022) 

6. Anggota Genbi Malang     (2023) 

7. Staff ahli SEMA UIN Malang    (2023) 


